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RINGKASAN 

SURYA DELVIOLA. 145040101111186. Niat Individu Mengkonsumsi Sayur 

Organik di Kelurahan Sawojajar Kota Malang. Dibawah Bimbingan Prof. 

Ir. Ratya Anindita, MS., Ph.D. sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Rini 

Mutisari, SP., MP. sebagai Dosen Pembimbing Pendamping. 

Pada abad ke-21 slogan Back to Nature menjadi tren baru bagi masyarakat 

dunia yang sering diperbincangkan. Melalui tren baru tersebut maka masyarakat 

semakin meningkatkan kesadarannya akan gaya hidup sehat. Kini masyarakat 

semakin menyadari bahwa penggunaan pupuk kimia, pestisida kimia, dan hormon 

pertumbuhan dalam pertanian dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap 

kesehatan manusia dan lingkungan (Bernardes et al., 2015). Bahaya penggunaan 

bahan kimia bagi kesehatan manusia menjadikan masyarakat semakin menjaga 

pola konsumsi dengan mengkonsumsi pangan yang alami tanpa mengandung 

bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Pangan alami yang 

tidak mengandung bahan kimia dapat diperoleh dari bahan pangan organik. 

Namun perkembangan konsumsi pangan organik di Indonesia masih sangat 

terbatas karena konsumsi terhadap pangan organik hanya dilakukan oleh lapisan 

masyarakat tertentu yang sadar kesehatan dan kelestarian lingkungan (Reza et al., 

2014).  Harga pangan organik yang relatif tinggi menjadi salah satu penyebab 
rendahnya konsumsi terhadap pangan organik. Salah satu produk pertanian 

organik yang dikembangkan dan dikenal oleh masyarakat adalah sayur. Tingginya 

harga sayur organik mengakibatkan konsumen yang mengkonsumsi sayur organik 

tersegmentasi hanya pada konsumen yang memiliki tingkat pendapatan yang 

tinggi, sudah memiliki pengetahuan dan kesadaran terhadap hidup sehat. 

Penelitian mengenai niat konsumen dalam mengkonsumsi sayur organik akan 

diterapkan menggunakan pendekatan Theory of Planned Behaviour (TPB) yang 

terdiri dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik. Kemudian teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah SEM – PLS (Structural Equation Modelling – Partial 

Least Squre) yaitu untuk melihat pengaruh masing-masing variabel seperti sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat individu 

mengkonsumsi sayur organik. Responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ibu-ibu yang sedang melakukan pembelian sayur organik di lokasi 

penelitian yaitu Toko Sayur dan Buah Dapur Ku di Kelurahan Sawojajar Kota 

Malang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat individu 

dalam mengkonsumsi sayur organik. Sikap memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap niat mengkonsumsi sayur organik yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,474 kemudian diikuti dengan variabel persepsi kontrol 

perilaku dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,251 dan terakhir variabel norma 

subjektif sebesar 0,234. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui 

bahwa sikap berperan dalam mempengaruhi niat individu dalam mengkonsumsi 

sayur organik sebab responden dalam penelitian ini memiliki keyakinan bahwa 
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mengkonsumsi sayur organik merupakan tindakan yang bijaksana, ide yang baik 

dan aman dikonsumsi sehingga semakin kuat sikap seseorang terhadap sayur 

organik maka akan semakin besar niatnya untuk mengkonsumsi sayur organik. 

Persepsi kontrol perilaku individu juga mempengaruhi niat seseorang dalam 

mengkonsumsi sayur organik karena mudah atau sulitnya untuk melakukan 

pembelian sayur organik akan berpengaruh terhadap niat seseorang. Berdasarkan   

penelitian ini responden menyatakan bahwa responden mampu membeli sayur 

organik meskipun memiliki harga yang mahal dan memiliki sumber daya, waktu 

dan kesediaan untuk membeli sayur organik. Responden dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa figur sosial yang penting baginya berpengaruh terhadap 

niatnya dalam mengkonsumsi sayur organik seperti keluarga, orang yang penting 

baginya dan teman dekat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang bisa 

diberikan dalam penelitian ini adalah perlu peran aktif dari pemerintah untuk 

mengajak masyarakat mengkonsumsi sayur organik di berbagai wilayah lain di 

Indonesia dengan melakukan kampanye berupa penyuluhan dan pembelajaran 

kepada ibu-ibu PKK mengenai manfaat dan kualitas sayur organik, sebab sikap 

merupakan aspek yang memiliki pengaruh paling besar terhadap niat individu 

mengkonsumsi sayur organik dengan demikian maka akan semakin banyak 

masyarakat yang memiliki sikap positif terhadap sayur organik. Peneliti 

memberikan saran kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

sama yaitu mengenai niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik 

menggunakan variabel sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku dan 

mengkombinasikannya dengan variabel lain, misalnya kesadaran terhadap 

kesehatan, pengetahuan tentang lingkungan dan kesediaan untuk membayar. 
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SUMMARY 

SURYA DELVIOLA. 145040101111186. Individual Intention to Consume 

Organic Vegetables in Kelurahan Sawojajar Malang City. Under the 

Guidance of Prof. Ir. Ratya Anindita, MS., Ph.D. as First Advisor and Rini 

Mutisari, SP., MP. as Second Advisor. 

In the 21st century the slogan Back to Nature becomes a new trend for the 

world community that is often discussed. Through these new trends, the public 

increasing awareness of healthy lifestyle. Now people are increasingly aware that 

the use of chemical fertilizers, chemical pesticides, and growth hormones in 

agriculture can have a negative impact on human health and the environment 

(Bernardes et al., 2015). The dangers of chemical use for human health make 

people increasingly maintain consumption patterns by consuming natural foods 

without containing chemicals that are harmful to health and the environment. 

Natural foods containing no chemicals can be obtained from organic food. But the 

development of organic food consumption in Indonesia is still very limited 

because the consumption of organic food is only done by certain layers of society 

who are aware of health and environmental sustainability (Reza et al., 2014). The 

relatively high price of organic food is one of the causes of low consumption of 

organic food. One of the organic farm products developed and known by the 
community is vegetable. The high price of organic vegetables resulted in 

consumers who consume organic vegetables segmented only to consumers who 

have high income levels, already have knowledge and awareness of healthy living. 

Research on consumer intention in consuming organic vegetables will be applied 

using the approach of Theory of Planned Behavior (TPB) consisting of attitude, 

subjective norm, and perception of behavior control. 

This study aims to analyze the influence of attitudes, subjective norms and 

perceptions of behavioral control on individual intentions in consuming organic 

vegetables. Then the data analysis technique used in this research is SEM - PLS 

(Structural Equation Modeling - Partial Least Squre) is to see the influence of 

each variable such as attitude, subjective norm and perception of behavior control 

toward individual intention to consume organic vegetables. Respondents used in 

this research are mothers who are doing organic vegetable purchases at Dapur Ku 

store in Kelurahan Sawojajar Malang City. 

The results of this study indicate that the three variables of attitude, 

subjective norms and perceptions of behavior control affect the individual 

intentions in consuming organic vegetables. Attitudes have the greatest influence 

on the intention of organic vegetable consumption shown by the coefficient value 

of the path of 0.474 then followed by the variable perceived behavior control with 

the value of the coefficient of the path of 0.251 and the final subjective norm 

variable of 0.234. Based on the results of data analysis can be seen that the 

attitude plays a role in influencing the intentions of individuals in consuming 

organic vegetables because respondents in this study have the belief that consume 

organic vegetables is a wise action, a good idea and safe to eat so the stronger 

one's attitude toward organic vegetables it will the greater his intention to 

consume organic vegetables. Perceptions of individual behavior control also affect 

one's intentions in consuming organic vegetables because it is easy or difficult to 
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make purchases of organic vegetables will affect one's intentions. Based on this 

research, respondents stated that the respondents were able to buy organic 

vegetables despite having high prices and have the resources, time and willingness 

to buy organic vegetables. Respondents in this study stated that the social figures 

that are important to her affect her intention in consuming organic vegetables such 

as family, people who are important to her and close friends. 

Based on the results of the research that has been done, the advice that can 

be given in this study is the need for an active role from the government to invite 

the community to consume organic vegetables in various other regions in 

Indonesia by conducting campaigns in the form of counseling and learning to 

PKK mothers regarding the benefits and quality of vegetables. organic, because 

attitude is an aspect that has the greatest influence on an individual's intention to 

consume organic vegetables so that more and more people will have a positive 

attitude towards organic vegetables.The researcher advised the next research to do 

the same research which is about the intention of individuals to consume organic 

vegetables using attitude variables, subjective norms and perception of behavioral 

control and combine them with other variables, such as awareness of health, 

knowledge of the environment and willingness to pay. 
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KATA PENGANTAR 

Penelitian ini membahas tentang niat konsumsi individu terhadap sayur 

organik. Hal yang melatarbelakanginya adalah karena pada saat ini masyarakat di 

seluruh dunia sedang banyak memperbincangkan mengenai perubahan gaya hidup 

menuju ke pola hidup sehat, sehingga ingin diketahui niat individu untuk 

mengkonsumsi sayur organik. Peneliti menggunakan pendekatan Theory of 

Planned Behavior untuk mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh 

terhadap niat konsumen untuk mengkonsumsi sayur organik. 

Secara sistematis peneliti menjabarkan mengenai masalah penelitian dan 

pentingnya penelitian ini dilakukan yang akan dirumuskan dalam latar belakang, 

tujuan penelitian, tinjauan pustaka yang akan diperkuat dengan penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran penelitian, dan metode penelitian serta 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah SEM – PLS (Structural Equation Modelling – Partial Least 

Square) yang menjelaskan hubungan multivariat. Hasil penelitian ini akan 

menyajikan tentang variabel yang mempengaruhi niat individu mengkonsumsi 

sayur organik. 

Demikianlah pengantar gambaran penelitian ini. Peneliti berharap dapat 

menjadi sumber informasi yang bermanfaat dan menjadi sumber pengembangan 

ilmu dalam penelitian selanjutnya.  

 

Malang, Juli 2018 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21 terdapat sebuah tren baru yang sering menjadi 

perbincangan masyarakat dunia, yaitu mengenai slogan Back to Nature. Melalui 

tren baru tersebut maka masyarakat semakin meningkatkan kesadarannya akan 

gaya hidup sehat. Kini masyarakat semakin menyadari bahwa penggunaan pupuk 

kimia, pestisida kimia, dan hormon pertumbuhan dalam pertanian dapat 

menimbulkan pengaruh negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan 

(Bernardes et al., 2015). Bahaya penggunaan bahan kimia bagi kesehatan manusia 

menjadikan masyarakat semakin menjaga pola konsumsi dengan mengkonsumsi 

pangan yang alami tanpa mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan. 

Bahan pangan alami tanpa kandungan bahan kimia berbahaya dapat 

diperoleh melalui praktik pertanian organik. Pertanian organik merupakan 

kegiatan pertanian yang menjaga kelestarian lingkungan, menjaga kesehatan 

tanah, tanaman, hewan dan manusia sebab semua termasuk dalam satu komponen 

yang saling berhubungan dan tak terpisahkan (Mayrowani, 2012). Di Indonesia 

perkembangan mengenai pangan organik merupakan sebuah hal baru dan populer 

sekitar 4-5 tahun lalu. Berdasarkan data yang diperoleh dari IFOAM (The 

International Federation of Organic Movements) lahan pertanian organik di 

Indonesia pada tahun 2012 seluas 88.247 Ha, pada tahun 2013 menjadi 65.688 

Ha, tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 113.638 Ha, dan tahun 2015 

menjadi 130.384 Ha (Lernoud dan Willer, 2017). 

Salah satu produk pertanian organik yang dikembangkan dan dikenal oleh 

masyarakat adalah sayur. Sayur merupakan produk organik yang paling disukai 

konsumen setelah beras, karena sayur telah menjadi kebutuhan utama sebagai 

bahan pangan (Muljaningsih, 2014). Perbedaan antara sayur organik dengan sayur 

konvensional salah satunya dilihat dari kadar nitrat, sebab nitrat berbahaya bagi 

kesehatan. Sayur organik memiliki kandungan nitrat yang lebih rendah 

dibandingkan sayur konvensional yang mengandung nitrat 97 – 819% (Winter dan 

Davis, 2006). Sayur organik diperoleh dari hasil budidaya pertanian yang tidak 
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menggunakan bahan kimia berbahaya selama masa tanamnya seperti pupuk kimia 

dan pestisida kimia, sehingga tidak terjadi pencemaran bahan kimia yang 

berbentuk radikal bebas pada sayur organik. Idealnya, penduduk dikategorikan 

cukup mengkonsumsi sayur jika dikonsumsi minimal 5 porsi per hari (Kemenkes, 

2013). Sayur memiliki kandungan serat yang tinggi sehingga jika mengkonsumsi 

serat secara linier maka akan mengurangi asupan terhadap lemak dan garam 

sehingga dapat menurunkan tekanan darah dan mencegah peningkatan berat 

badan. Oleh karena itu, produksi terhadap sayur organik harus semakin 

ditingkatkan karena semakin tingginya permintaan khususnya bagi masyarakat 

yang sudah sadar akan pentingnya kesehatan. 

Semakin berkembangnya produk organik dan produsen organik di Indonesia 

dikarenakan adanya pengaruh gaya hidup masyarakat yang memperhatikan 

kesehatan dan lingkungan hidup dengan menggunakan produk organik. Namun 

perkembangan konsumsi pangan organik di Indonesia masih sangat terbatas 

karena konsumsi terhadap pangan organik hanya dilakukan oleh lapisan 

masyarakat tertentu yang sadar kesehatan dan kelestarian lingkungan (Reza et al., 

2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Joshi dan Rahman (2015), 

terjadi ketidak konsistenan dalam minat masyarakat mengkonsumsi pangan 

organik, sebab tingginya minat masyarakat terhadap pangan organik tidak sesuai 

dengan tindakan pembelian yang dilakukannya.  

Kendala rendahnya konsumsi masyarakat terhadap pangan organik adalah 

harga pangan organik yang mahal. Harga pangan organik yang relatif tinggi 

menjadi salah satu penyebab rendahnya konsumsi terhadap pangan organik. 

Tingginya harga sayur organik menyebabkan konsumen yang mengkonsumsi 

sayur organik tersegmentasi hanya pada konsumen yang memiliki tingkat 

pendapatan yang tinggi, sudah memiliki pengetahuan dan kesadaran terhadap 

hidup sehat. Pada umumnya masyarakat yang memiliki tingkat pendapatan tinggi 

akan mengalihkan pola hidupnya menjadi pola hidup sehat dengan mengkonsumsi 

makanan yang sehat, bergizi, mengandung vitamin dan aman dikonsumsi. 

Meningkatnya pendapatan masyarakat berdampak pada perubahan pola konsumsi 

pangan yaitu mengurangi pangan sumber karbohidrat dan meningkatkan pangan 

sumber protein, vitamin dan mineral (Kementerian Perdagangan, 2013). 
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Konsumen sayur organik merupakan individu yang menentukan tindakan 

pembeliannya terhadap produk yang diinginkan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen tersebut dalam memilih produk dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berbeda. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa untuk memprediksi niat konsumen 

dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan 

persepsi kontrol perilaku. Niat konsumen dalam berperilaku tersebut dirumuskan 

dalam sebuah teori yang disebut dengan Theory of Planned Behaviour (TPB). 

Penelitian mengenai niat mengkonsumsi pangan organik di berbagai negara 

selama ini sudah banyak dilakukan. Magistris dan Gracia (2008) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa keputusan konsumen di Italia dalam melakukan 

pembelian terhadap pangan organik disebabkan oleh atribut kesehatan dan 

lingkungan. Di Delhi, kesehatan, ketersediaan dan faktor demografi merupakan 

faktor yang mempengaruhi sikap konsumen terhadap pembelian pangan organik 

(Paul dan Rana, 2012). Menurut Teng dan Wang (2015) informasi pelabelan, 

pengetahuan konsumen mengenai produk organik dan norma subjektif 

memberikan pengaruh terhadap niat pembelian pangan organik di Taiwan. 

Menurut Misra dan Singh (2016) niat pembelian pangan organik oleh konsumen 

di India disebabkan karena keyakinan konsumen terhadap aspek keamanan dan 

kesehatan produk, kepercayaan, sertifikat, informasi, ketersediaan dan gaya hidup. 

Liang (2016) melakukan penelitian terhadap konsumen Taiwan yang menyatakan 

bahwa nilai gizi pangan organik, sikap terhadap kepercayaan label organik dan 

sikap terhadap pangan organik memiliki pengaruh terhadap niat konsumen dalam 

pembelian pangan organik. Berdasarkan penelitian tersebut belum ada penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis niat individu dalam mengkonsumsi sayur 

organik, sehingga peneliti akan melakukan penelitian mengenai niat 

mengkonsumsi sayur organik.  

Penelitian mengenai niat konsumen dalam mengkonsumsi sayur organik 

akan dilakukan menggunakan pendekatan TPB yang terdiri dari sikap, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk menganalisis variabel niat individu dalam mengkonsumsi sayur 

organik dengan mengaplikasikan pendekatan TPB. Pemahaman mengenai niat 
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konsumen dalam mengkonsumsi sayur organik penting untuk diteliti agar 

masyarakat mengikuti tren dunia yaitu kembali ke alam, sehingga masyarakat 

Indonesia semakin banyak mengkonsumsi sayur organik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada saat ini kesadaran terhadap gaya hidup sehat menjadi perhatian penting 

sehingga masyarakat lebih memperhatikan pangan yang akan dikonsumsinya. 

Masyarakat sangat selektif dalam mengkonsumsi makanan sehingga menghindari 

makanan yang mengandung kontaminasi bahan kimia beracun dan tidak 

mengandung gizi tinggi. Pada umumnya perubahan pola hidup sehat tersebut 

didukung karena perubahan pendapatan masyarakat. Semakin tinggi pendapatan 

maka semakin tinggi kepedulian masyarakat terhadap kesehatan sehingga 

meningkatkan konsumsi terhadap makanan yang berkualitas, sehat, dan bergizi 

tinggi (Kementerian Perdagangan, 2013).  

Makanan sehat, berkualitas dan bergizi tinggi tersebut dapat diperoleh dari 

pangan organik. Pangan organik diperoleh dari kegiatan budidaya pertanian yang 

tidak menggunakan bahan kimia beracun seperti pupuk dan pesitisida sehingga 

menghasilkan komoditas pertanian yang aman dikonsumsi dan tidak mencemari 

lingkungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi 

pangan organik antara lain karena kepedulian terhadap lingkungan, sikap positif 

konsumen terhadap pangan organik, dan keyakinan konsumen terhadap keamanan 

pangan organik. Menurut Joshi dan Rahman (2015)  tingginya minat konsumen 

terhadap pangan organik tidak sesuai dengan tindakan pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen tersebut, sehingga jumlah konsumen yang mengkonsumsi sayur 

organik masih rendah. Masyarakat yang melakukan konsumsi terhadap pangan 

organik hanya dilakukan oleh konsumen yang telah sadar akan kesehatan dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Reza et al., 2014). Kendala ini terjadi karena 

faktor tingginya harga produk pangan organik. 

Masyarakat yang belum mengkonsumsi sayur organik disebabkan karena 

kurangnya informasi yang didapatkan mengenai manfaat mengkonsumsi sayur 

organik, sehingga akan mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap sayur 

organik. Penentu terpenting perilaku individu untuk bertindak dalam melakukan 
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sesuatu adalah niat (Ajzen, 1991). Niat individu untuk melakukan perilaku terdiri 

dari sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

Individu berperilaku dipengaruhi oleh niat, sehingga penting untuk 

memahami pembentukan niat tersebut. Sebelum konsumen melakukan tindakan 

pembelian sayur organik maka niat konsumen dalam mengkonsumsi sayur 

organik juga penting untuk diketahui. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang 

telah dibahas maka rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar 

pengaruh variabel niat antara lain sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku individu dalam mengkonsumsi sayur organik dengan menggunakan 

pendekatan model Theory of Planned Behavior. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan agar penelitian yang dilakukan fokus terhadap 

tujuan penelitian, yaitu mengenai niat mengkonsumsi sayur organik dengan 

menggunakan pendekatan TPB. Adapun batasan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan TPB dan hanya untuk mengetahui niat 

individu mengkonsumsi sayur organik. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang 

dianggap sebagai pengambil keputusan pembelian sayur dalam rumah tangga. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap niat individu dalam mengkonsumsi 

sayur organik. 

2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik. 

3. Menganalisis pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sebuah informasi penting 

dan pengetahuan baru bagi pihak yang membutuhkan, antara lain: 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan kajian atau masukan dalam mengembangkan program pertanian 

organik di Indonesia. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai pentingnya mengkonsumsi sayur organik dan 

mulai menerapkan gaya hidup sehat. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berguna sebagai rujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai niat mengkonsumsi pangan organik 

merupakan sebuah dasar atau acuan yang penting sehingga penelitian terdahulu 

tersebut dapat dijadikan sebagai data pendukung penelitian ini. Melalui hal 

tersebut maka dapat diketahui penting atau tidaknya penelitian yang dilakukan 

dan untuk menganalisis gap yang terdapat antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu dan 

perbandingannya dengan penelitian ini: 

Tarkiainen dan Sundqvist (2005) melakukan penelitian terkait pengaruh 

norma subjektif, sikap, dan kesadaran terhadap kesehatan yang mempengaruhi 

niat dalam pembelian pangan organik di Finlandia menggunakan pendekatan 

TPB. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan mengaplikasikan 

Structural Equation Modelling Technique (SEM) terhadap 200 konsumen di 

hypermarket dengan produk roti dan tepung organik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara sikap terhadap pembelian pangan organik 

dan niat pembelian pangan organik memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan. Begitu juga dengan hubungan antara norma subjektif dan sikap 

terhadap pembelian pangan organik menunjukkan hasil yang signifikan. 

Sedangkan hubungan antara kesadaran akan kesehatan dan sikap terhadap 

pembelian pangan organik menunjukkan sebuah hubungan yang tidak signifikan 

sehingga dapat dinyatakan bahwa kesadaran akan kesehatan tidak menjelaskan 

sikap secara umum terhadap pembelian pangan organik yaitu roti dan tepung 

organik. 

Penelitian mengenai prediksi niat terhadap pembelian pangan organik telah 

dilakukan oleh Arvola et al. (2008), untuk menguji bagaimana pengaruh sikap 

afektif dan sikap moral positif terhadap pengambilan keputusan konsumen pada 

pembelian pangan organik (TPB). Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan jumlah sampel 

sebanyak 672 konsumen dari 3 negara yaitu Italia, Finlandia dan Inggris terhadap 

apel organik dan pizza siap saji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh 
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variabel seperti sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, niat, dan norma 

moral secara signifikan memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap pembelian 

apel organik sedangkan pada pembelian pizza siap saji, variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang rendah. Responden di Finlandia memiliki sikap afektif yang positif 

terhadap pembelian apel organik dan pizza siap saji. Responden di Italia memiliki 

niat yang paling tinggi untuk membeli apel organik dibandingkan dengan negara 

lain. Berdasarkan variabel kontrol perilaku, responden di Inggris menganggap 

lebih mudah dan memungkinkan untuk membeli apel organik dibandingkan 

responden di dua negara lain. Selanjutnya norma subjektif memiliki pengaruh 

terlemah untuk pembelian apel organik dan pizza bagi responden di Inggris dan 

memiliki pengaruh yang kuat bagi responden Italia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Urban et al. (2012) mengenai pengujian TPB 

dalam konteks mengkonsumsi pangan organik di Republik Ceko dan untuk 

mengetahui pengaruh norma deskriptif tentang niat mengkonsumsi pangan 

organik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan SEM dan total 

sampel yang digunakan terdiri dari 252 observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sikap dan norma subjektif memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap niat konsumen, sementara kontrol perilaku hanya sedikit atau tidak 

memiliki pengaruh terhadap niat konsumen dalam mengkonsumsi pangan 

organik. Berdasarkan hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa konsumen Ceko 

terpengaruh atau memiliki keputusan untuk mengkonsumsi pangan organik tidak 

hanya didasarkan pada sikapnya terhadap pangan organik dan tekanan sosial dari 

orang lain yang penting namun juga dipengaruhi oleh persepsi tentang apa yang 

dilakukan oleh orang lain.  

Zhou et al. (2013) telah melakukan penelitian terkait peran nilai-nilai 

pribadi terhadap niat individu dalam membeli pangan organik menggunakan 

model TPB. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 771 dan menggunakan 

SEM untuk menganalisis data yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 

konsumen di Cina. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat konsumen dalam 

membeli pangan organik sangat dipengaruhi oleh sikap konsumen tersebut, 

sedangkan norma sosial, injunctive maupun deskriptif tidak memiliki peran ketika 

sikap pribadi yang mengontrol. Kemudian kontrol perilaku juga memberikan 
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kontribusi yang signifikan terhadap niat konsumen dalam membeli pangan 

organik. Dampak dari norma subjektif terhadap niat konsumen tidak memberikan 

pengaruh dan dari ketiga domain yang dianalisis juga tidak memberikan pengaruh 

yang spesifik kepada variabel yang dianalisis. 

Scalco et al. (2017) melakukan penelitian mengenai prediksi terhadap 

konsumsi pangan organik di Italia dengan menggunakan pendekatan TPB untuk 

menganalisis hubungan antara sikap, norma subjektif dan persepsi kendali 

perilaku terhadap niat konsumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Meta Analytical Structural Equation Model (MASEM) 

terhadap 6223 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi 

sikap memiliki pengaruh atau potensi yang besar terhadap niat beli konsumen 

pada pangan organik. Selanjutnya, konstruksi norma subjektif memberi pengaruh 

signifikan dalam membentuk niat konsumen dalam membeli pangan organik. 

Begitu juga dengan konstruksi persepsi kontrol perilaku memberi dukungan 

dalam membentuk niat konsumen meskipun memiliki peran yang kecil. 

Berdasarkan penelitian ini ketiga konstruksi TPB tersebut memberikan pengaruh 

yang positif terhadap niat konsumen dalam membeli pangan organik dengan 

urutan pengaruh yang paling besar adalah sikap, lalu diikuti dengan norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku yang memberikan pengaruh yang kecil. 

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan TPB dapat dijadikan sebagai model pengujian untuk mengetahui niat 

konsumen dalam pembelian produk. Penelitian ini menggunakan model TPB 

untuk digunakan sebagai model dasar untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat mengkonsumsi sayur organik. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah perbedaan lokasi penelitian atau 

disebut juga dengan practical gap. Penelitian yang dilakukan oleh Tarkiainen dan 

Sundqvist (2005) dilakukan di Finlandia, Arvola et al. (2008) dilakukan di Italia, 

Urban et al. (2012) dilakukan di Ceko, Zhou et al. (2013) dilakukan di Cina dan 

Scalco et al. (2017) dilakukan di Italia, Finlandia dan Inggris, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Indonesia tepatnya di Kota Malang, Jawa Timur.  

Selain itu, perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

adalah teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
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terdahulu antara lain SEM dan MASEM. Teknik analisis MASEM digunakan 

untuk menguji model TPB dan meneliti hubungan ganda diantara konstruk, 

sedangkan SEM  memiliki keunggulan yaitu dapat memperhitungkan kesalahan 

pengukuran ketika variabel laten mewakili variabel manifes. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM – PLS (Structural Equation 

Modelling – Partial Least Square) yaitu untuk menganalisis niat individu 

mengkonsumsi sayur organik. 

2.2 Pertanian Organik 

Menurut Willer dan Lernoud (2016) pertanian organik merupakan sistem 

holistik atau menyeluruh yang menopang kesehatan ekosistem dan bergantung 

pada siklus fungsional yang disesuaikan dengan kondisi tanpa penggunaan input 

sintetis yang memiliki dampak buruk terhadap kesehatan manusia, hewan, 

tanaman, dan lingkungan. Secara sederhana pertanian organik juga dapat 

didefinisikan sebagai sistem pertanian yang tidak menggunakan unsur atau bahan 

kimia yang terdapat di dalam pupuk maupun pestisida yang diaplikasikan pada 

tanaman. Pertanian organik menurut Buck et al. (1997) sering digembar-

gemborkan sebagai salah satu batas lingkungan baru dimana kekhawatiran 

terhadap keamanan pangan, penggunaan lahan dan keadilan sosial bertemu 

dengan politik relokalisasi.  

Pertanian organik adalah kegiatan pertanian yang mengedepankan 

keserasian tiga faktor yaitu lingkungan, ekonomi dan sosial/kesehatan (Kardinan, 

2016). Pertanian organik di Indonesia lebih memprioritaskan faktor lingkungan 

dengan tujuan untuk mengubah cara berpikir manusia yang masih terobsesi pada 

gerakan revolusi hijau. Lahan pertanian di Indonesia hanya sedikit mengandung 

bahan organik sehingga membutuhkan asupan bahan organik. Dengan demikian, 

diperlukan kegiatan pertanian organik di Indonesia sebab pertanian organik tidak 

menggunakan pupuk dan pestisida kimia karena mengutamakan penggunaan 

pupuk organik dan pestisida alami yang ramah lingkungan. 

Pertanian organik sudah lama diketahui sejak manusia mengenal ilmu 

bercocok tanam, semua kegiatan pertanian dilakukan secara tradisional dan 

menggunakan bahan-bahan alami. Kini pertanian organik modern diartikan 

sebagai sistem budidaya pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa 
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menggunakan bahan kimia sintetis. Pertanian organik didasarkan pada prinsip 

kesehatan, ekologi keadilan, dan perlindungan. Prinsip utama yang dipegang 

dalam pertanian organik adalah kegiatan pertanian harus memperhatikan 

kelestarian dan peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi, dan manusia 

karena itu merupakan sebuah komponen yang satu (Mayrowani, 2012).  

Organik merupakan sebuah istilah pelabelan yang artinya bahwa sebuah 

produk telah diproduksi sesuai dengan standar produksi organik dan disertifikasi 

oleh otoritas atau lembaga sertifikasi resmi (Badan Standarisasi Nasional, 2002). 

Pertanian organik dikenal dengan minimum penggunaan masukan eksternal yaitu 

menghindari penggunaan pupuk dan pestisida sintetis. Sistem pertanian organik 

memiliki tujuan utama yaitu untuk mengoptimalkan kesehatan dan juga 

produktivitas dari tanah, tumbuhan, hewan, dan manusia. 

2.2.1 Tujuan Pertanian Organik 

Menurut Kardinan (2016) tujuan pertanian organik adalah untuk 

menciptakan agroekosistem secara optimal dan lestari antara lain sosial, ekologi, 

ekonomi dan etika. Pertanian organik dirancang untuk: 

1. Mengembangkan keanekaragaman hayati 

2. Meningkatkan aktivitas biologi tanah 

3. Menjaga kesuburan tanah  

4. Mendaur-ulang limbah dari hewan dan tumbuhan untuk mengembalikan nutrisi 

ke tanah  

5. Mengandalkan sumber daya yang dapat diperbaharui pada sistem pertanian 

yang dikelola secara lokal 

6. Meningkatkan penggunaan tanah, air dan udara dengan baik serta mengurangi 

polusi dari kegiatan pertanian 

Secara sederhana, pertanian organik diartikan sebagai sikap atau tingkah 

laku dari petani dalam melaksanakan sistem pertanian ramah lingkungan dengan 

memanfaatkan bahan alami dan tidak menggunakan bahan kimia sintetis dan 

rekayasa genetik. Sistem pertanian organik lebih menekankan proses produksinya 

yang berkaitan dengan cara atau sikap petani untuk menghasilkan produk 

pertanian bukan hasil akhir. Pertanian organik tidak menjamin produk organik 

100% bebas bahan kimia seperti pestisida, hal ini karena ada hal diluar 
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kemampuan petani yang tidak dapat dihindari seperti pencemaran udara dari 

percikan pestisida. Pertanian organik memiliki prinsip bahwa petani tidak 

menggunakan bahan-bahan yang dilarang dalam pertanian organik dan berusaha 

meminimalkan adanya kontaminasi dari area sekitar dan praktik budidayanya 

dengan standar pertanian organik yang berlaku. 

2.2.2 Lahirnya Pertanian Organik 

Menurut Kardinan (2016) lahirnya pertanian organik di dunia berdasarkan 

atas beberapa hal, yaitu: 

1. Kesadaran terhadap lingkungan 

Terdapat sekelompok masyarakat yang sadar akan kegiatan pertanian yang 

ramah lingkungan, tidak mencemari tanah dan air dan menjaga ekosistem yang 

serasi. Keseimbangan ekologi juga diperhatikan seperti keseimbangan antara 

suatu makhluk hidup dengan musuh alaminya, sehingga tumbuh keserasian dalam 

kehidupan di alam secara harmonis. Pengembalian bahan organik ke dalam tanah 

bertujuan agar mikroorganisme tanah dapat tumbuh dengan baik dan 

menyuburkan tanah. 

2. Protes (faktor kesehatan dan sosial) 

Protes dari masyarakat muncul terhadap residu bahan beracun pada bahan 

makanan yang dapat membahayakan kesehatan. Masyarakat sudah memiliki 

kesadaran yang tinggi terhadap bahaya pestisida yang masuk ke dalam tubuh, 

tidak hanya berbahaya bagi dirinya, namun keturunannya. Pestisida dikenal 

sebagai pemicu kanker dan penyakit lainnya dan sensitif jika dikonsumsi oleh 

anak-anak dan ibu hamil. 

3. Ekonomi 

Produk pertanian organik memiliki pangsa pasar yang baik daripada produk 

pertanian konvensional. Produk organik dianggap sebagai bahan pangan yang 

sehat dan dibudidayakan dengan ramah lingkungan sehingga diminati oleh 

masyarakat menengah ke atas yang akan membayar dengan harga tinggi sehingga 

menarik sekelompok masyarakat untuk berbisnis dibidang produk organik. Harga 

produk pertanian organik yang relatif tinggi merupakan sebuah apresiasi 

masyarakat kepada petani yang telah berbudidaya secara ramah lingkungan, 

bukan hanya karena produknya yang dianggap sehat. 
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2.3 Theory Of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah perluasan atau 

lanjutan dari Theory of Reasoned Action (TRA), sebab model TRA memiliki 

keterbatasan dalam menangani perilaku dimana seseorang memiliki kontrol 

perilaku yang tidak lengkap.  Berdasarkan model TRA, faktor utama yang 

terdapat dalam TPB adalah niat individu dalam melakukan perilaku tertentu 

(Ajzen, 1991). Niat merupakan sebuah asumsi untuk mengetahui faktor motivasi 

yang mempengaruhi perilaku yang diindikasikan dengan seberapa kuatnya 

seseorang untuk mencoba, seberapa banyaknya usaha yang direncanakan untuk 

melakukan perilaku. 

Model TPB mendalilkan tiga konsep niat yang terdiri dari sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pertama sikap terhadap 

perilaku yang mengacu pada evaluasi menguntungkan atau tidaknya terhadap 

perilaku dalam pertanyaan. Kedua adalah faktor sosial yang disebut dengan norma 

subjektif yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau 

tidak melakukan perilaku. Anteseden ketiga dalam niat adalah persepsi kontrol 

perilaku yang mengacu pada mudah atau sulitnya melakukan perilaku dan 

diasumsikan untuk merefleksikan masa lalu.  

Berikut merupakan skema pembentukan niat di dalam model TPB:  
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Sumber: (Ajzen, 1991) 

Gambar 1. Model TPB 

Berdasarkan Gambar 1 yaitu model TPB maka berikut akan dijelaskan 

mengenai faktor yang mempengaruhi niat sebagai berikut: 

2.3.1 Sikap  

Sikap merupakan sebuah pembentuk utama dari niat berperilaku (Conner 

dan Armitage, 1998). Menurut Ajzen (1991) pendekatan ini dicontohkan dengan 

model sikap. Berdasarkan model ini, sikap sudah berkembang melalui 

kepercayaan orang yang berpegang pada objek sikap. Pada umumnya, seseorang 

membentuk kepercayaan terhadap suatu objek dengan mengaitkannya terhadap 

atribut tertentu, yaitu dengan objek lain, karakteristik dan kejadian lain. Dalam hal 

sikap terhadap perilaku, masing-masing kepercayaan mengaitkan perilaku 

terhadap hasil atau beberapa atribut lain seperti biaya yang dikeluarkan untuk 

berperilaku. Atribut yang terkait dengan perilaku sudah dinilai dengan positif atau 

negatif, maka secara otomatis dan bersamaan memperoleh sikap terhadap 

perilaku. Sikap seseorang terhadap sebuah objek mempengaruhi seluruh 

tanggapannya terhadap objek, tetapi tidak memberikan tindakan apapun (Ajzen 

dan Fishbein, 1977). Menurut Armitage dan Conner (2001) sikap terhadap 
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perilaku mencerminkan evaluasi positif atau negatif individu dalam melakukan 

perilaku tertentu. Jika sikap semakin baik terhadap perilaku maka semakin besar 

keinginan individu untuk melakukannya. Seorang individu akan berniat 

melakukan sesuatu perilaku tertentu ketika individu tersebut sudah menilai secara 

positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan individu mengenai konsekuensi dari 

menampilkan suatu perilaku (behavioral beliefs), dibandingkan dari hasil evaluasi 

terhadap konsekuensinya (outcome evaluation). Sikap tersebut dipercaya memiliki 

pengaruh langsung terhadap intensi berperilaku dan dihubungkan dengan norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

2.3.2 Norma Subjektif 

Norma subjektif biasanya diperoleh dengan meminta responden untuk 

menilai sejauh mana orang lain yang penting baginya akan menyetujui atau tidak 

menyetujui untuk melakukan sebuah perilaku. Menurut Armitage dan Conner 

(2001) norma subjektif mengacu pada persepsi individu terhadap tekanan sosial 

untuk berperilaku atau tidak. Jika seseorang menganggap orang yang berpengaruh 

baginya mendukung perilaku maka kemungkinan besar perilaku tersebut 

dilakukan. Menurut Conner dan Armitage (1998) norma subjektif terdiri dari 

keyakinan seseorang terhadap orang lain yang berpikir bahwa ia harus terlibat 

dalam sebuah perilaku. Pengaruh orang lain merupakan individu yang 

preferensinya penting terhadap perilaku seseorang. Norma subjektif merupakan 

fungsi dari kepercayaan normatif yang akan menunjukkan persepsi terhadap 

pengaruh pendapat orang lain, apakah seseorang harus terlibat atau tidak terhadap 

sebuah perilaku. Menurut Ajzen (1991) norma subjektif dapat dipengaruhi oleh 

teman, orangtua, saudara laki-laki atau saudara perempuan dan anggota keluarga 

lainnya. 

2.3.3 Persepsi Kontrol Perilaku 

Berdasarkan model TPB terdapat kepercayaan yang akhirnya menentukan 

niat dan tindakan yaitu yang berhubungan dengan ada atau tidaknya sumberdaya 

dan kesempatan yang dibutuhkan. Persepsi kontrol perilaku merupakan persepsi 

individu terhadap tingkat kemudahan atau kesulitan dalam berperilaku (Ajzen, 

1991). Individu cenderung tidak membentuk niat yang kuat untuk melakukan 
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sebuah perilaku tertentu jika ia percaya bahwa ia tidak memiliki sumber atau 

kesempatan untuk melakukannya meskipun memiliki sikap positif dan percaya 

bahwa orang lain yang penting baginya akan menyetujuinya. Sebuah keyakinan 

dapat didasari oleh pengalaman di masa lalu terhadap sebuah perilaku, namun 

juga dapat dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh dari teman dan faktor lain 

yang dapat mengurangi atau meningkatkan kesulitan berperilaku. Penilaian 

terhadap mudah atau sulitnya dalam berperilaku berkorelasi dengan kepercayaan 

terhadap persepsi kontrol perilaku. Jika seseorang merasa bahwa dirinya memiliki 

sumberdaya maka semakin besar intensi seseorang untuk melalukan suatu 

perbuatan.  

2.3.4 Niat 

Sikap terhadap perilaku, norma subjektif terhadap perilaku, dan persepsi 

kontrol perilaku biasanya ditemukan untuk memprediksi niat dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. Niat merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan 

atau tidak melakukan sebuah tindakan. Seseorang yang memiliki sikap positif 

terhadap perilaku cenderung melakukan sebuah tindakan dan tindakannya tersebut 

mendapatkan dukungan dari orang-orang yang berpengaruh baginya. Menurut 

Ajzen (1991) niat diasumsikan sebagai faktor motivasi yang mempengaruhi 

kinerja sebuah perilaku. Niat diasumsikan secara langsung untuk menunjukkan 

seberapa kuat seseorang mencoba atau seberapa banyak usaha yang direncanakan 

untuk melakukan sebuah perilaku (Conner dan Armitage, 1998). Niat diharapkan 

mampu untuk mempengaruhi kinerja sejauh seseorang tersebut memiliki kontrol 

perilaku dan kinerja harus meningkat sejauh seseorang tersebut termotivasi untuk 

mencoba. 
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III. KERANGKA TEORITIS 

3.1 Kerangka Pemikiran 

Perbaikan terhadap mutu dan gaya hidup sehat mengakibatkan masyarakat 

semakin sadar terhadap kesehatannya sehingga mendorong gerakan gaya hidup 

sehat dengan tema back to nature. Seiring berjalannya waktu, kini masyarakat 

semakin memperhatikan pola dan gaya hidupnya, bukan hanya dari segi menjaga 

kebugaran tubuh melainkan juga makanan yang akan dimakan. Perubahan pola 

gaya hidup tersebut berkaitan dengan pendapatan, karena semakin tinggi 

pendapatan seseorang maka cenderung lebih memperhatikan makanan yang akan 

dikonsumsinya (Fazrina et al., 2007; Rachman et al., 2017). Contohnya, 

seseorang yang berpendapatan tinggi akan semakin mengurangi konsumsi 

terhadap karbohidrat dan lemak tetapi meningkatkan konsumsi terhadap protein 

dan vitamin (Kementerian Perdagangan, 2013). Hal ini dipicu oleh banyaknya 

beredar makanan yang mengandung zat kimia yang berbahaya untuk dikonsumsi 

secara langsung sehingga masyarakat semakin berhati-hati untuk memilih 

makanan yang akan dikonsumsi. 

Sesuai dengan perubahan gaya hidup masyarakat, kini konsumen semakin 

cenderung memilih untuk mengkonsumsi pangan organik. Menurut Yazdanpanah 

dan Forouzani (2015), perubahan dari pertanian konvensional menjadi pertanian 

organik akan melindungi dan memperbaiki lingkungan dan manusia. Perubahan 

gaya hidup masyarakat menuju ke pola hidup sehat ditandai dengan konsumsi 

terhadap sayur-sayuran organik. Terdapat beberapa alasan konsumen memilih 

sayur organik yaitu karena sayur organik bebas dari kontaminasi bahan kimia, 

sayur organik mengandung nutrisi, vitamin dan mineral yang tinggi daripada 

sayur konvensional. Sayur organik memiliki rasa yang lebih enak karena 

mengandung gizi yang tinggi, kegiatan budidaya sayur organik tidak mencemari 

lingkungan sehingga kelestarian tetap terjaga, bebas obat-obatan, hormon dan 

antibiotik (Parlyna dan Munawaroh, 2011). 

Perubahan gaya hidup tersebut hanya diperhatikan oleh sebagian 

masyarakat yang sadar akan pentingnya pola hidup sehat dengan memulai untuk 

mengkonsumsi sayur organik sehingga akan berpengaruh terhadap niat individu 
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dalam pembelian sayur organik. Konsumsi masyarakat terhadap sayur organik 

masih rendah yang diakibatkan karena masyarakat belum memperoleh informasi 

yang akurat mengenai dampak positif yang akan diperoleh jika mengkonsumsi 

sayur organik (Suharjo et al., 2016) Hal lain yang mengakibatkan rendahnya 

pembelian terhadap sayur organik adalah karena harga sayur organik lebih mahal 

dibandingkan dengan sayur konvensional. Namun, meskipun harga sayur organik 

tergolong mahal, masih ada beberapa kalangan atau konsumen yang melakukan 

pembelian terhadap sayur organik tersebut. Tindakan pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen dipengaruhi oleh niat Ajzen (1991), sehingga sebelum mengambil 

tindakan pembelian terdapat niat yang mempengaruhi.  

Penelitian ini didasari oleh model TPB untuk menganalisis niat individu 

dalam mengkonsumsi sayur organik. Menurut Ajzen (1991) faktor sentral yang 

terdapat di dalam TPB adalah niat individu yang ditunjukkan dari perilaku. Niat 

diasumsikan untuk menggambarkan faktor motivasi yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang yang mengindikasikan seberapa besar kemauan orang untuk 

mencoba dan berapa banyak usaha yang direncanakan untuk melakukan perilaku 

tersebut.  

Niat individu dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap, norma subjektif dan 

persepsi kontrol perilaku. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, model TPB telah banyak digunakan dalam beberapa penelitian. 

Beberapa penelitian menemukan hasil bahwa sikap individu memberikan 

pengaruh yang paling kuat terhadap niat konsumen kemudian diikuti dengan 

faktor norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku yang memiliki pengaruh 

kurang signifikan terhadap niat. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maichum et 

al. (2016) menyatakan bahwa sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembelian produk hijau. Sikap 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pembelian konsumen, yang 

menunjukkan bahwa sikap merupakan prediktor yang paling kuat terhadap 

pembelian produk hijau, kemudian diikuti oleh persepsi kontrol perilaku dan 

terakhir norma subjektif. Sikap positif konsumen terhadap perlindungan 

lingkungan sangat mempengaruhi pembelian produk hijau, sedangkan norma 

subjektif mengindikasikan bahwa teman atau anggota keluarga hanya memberikan 
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sedikit pengaruh terhadap pembelian produk hijau oleh konsumen. Konsumen 

yang memiliki sikap positif terhadap pembelian produk hijau adalah konsumen 

yang telah memiliki pengetahuan tinggi terhadap lingkungan. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Gakobo dan Jere (2016) mengenai niat untuk mengkonsumsi 

pangan lokal di Kenya juga mengemukakan bahwa sikap memiliki pengaruh yang 

paling besar terhadap pembelian pangan lokal tersebut kemudian diikuti dengan 

pengaruh dari persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif memiliki pengaruh 

paling kecil. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan tersebut 

dapat dikatakan bahwa sikap individu memberikan pengaruh yang paling besar 

terhadap niat pembelian pangan organik yang kemudian diikuti oleh pengaruh 

persepsi kontrol dan norma subjektif. Hasil dari analisis penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik, sehingga 

masyarakat dapat memperoleh gaya hidup yang sehat dan beralih menggunakan 

bahan pangan alami. Dengan demikian, maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan secara sistematik pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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3.2 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran maka terdapat beberapa hipotesis yang 

menjadi dugaan sementara penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Diduga sikap mempengaruhi niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik 

2. Diduga norma subjektif mempengaruhi niat individu dalam mengkonsumsi 

sayur organik 

3. Diduga persepsi kontrol perilaku mempengaruhi niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik.  
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengartikan setiap variabel yang digunakan. Berikut 

variabel dan definisi operasional penelitian:  

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Sikap terhadap pembelian sayur 

organik 

Evaluasi terhadap penilaian 

menguntungkan atau tidaknya 

pembelian sayur organik 

a. Pembelian terhadap sayur 

organik merupakan tindakan 

yang bijaksana (X1) 

5= Pembelian sayur organik 

tindakan yang sangat 

bijaksana (sayur organik 

menyehatkan, tidak 

menggunakan bahan kimia, 

kualitas terjamin, higienis 

dan tidak terdapat residu 

pestisida) 

4= Pembelian sayur organik 

tindakan yang bijaksana 

(sayur organik 

menyehatkan, tidak 

menggunakan bahan kimia, 

kualitas terjamin dan 

higienis) 

3= Pembelian sayur organik 

tindakan yang cukup 

bijaksana (sayur organik 

menyehatkan, tidak 

menggunakan bahan kimia 

dan kualitas terjamin) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

   2= Pembelian sayur organik 

tindakan yang tidak 

bijaksana (responden 

memiliki 1 alasan negatif) 

1= Pembelian sayur organik 

tindakan yang sangat tidak 

bijaksana (responden 

memiliki lebih dari 1 

alasan negatif)  

  b. Pembelian sayur organik 

merupakan ide yang baik (X2) 

5= Pembelian sayur organik ide 

yang sangat baik (rasa sayur 

organik lebih enak, segar, 

kandungan nutrisi tinggi, 

mengandung nitrat yang 

rendah dan sayur organik 

dikemas dengan baik) 

4= Pembelian sayur organik ide 

yang baik (rasa sayur 

organik lebih enak, segar, 

kandungan nutrisi tinggi dan 

mengandung nitrat yang 

rendah) 

3= Pembelian sayur organik ide 

yang cukup baik (rasa sayur 

organik lebih enak, segar  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan)  

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

   dan kandungan nutrisi 

tinggi) 

2= Pembelian sayur organik ide 

yang tidak baik (responden 

memiliki 1 alasan negatif) 

1= Pembelian sayur organik ide 

yang sangat tidak baik 

(responden memiliki lebih 

dari 1 alasan negatif) 

  c. Sayur organik aman 

dikonsumsi (X3) 

5= Sayur organik sangat aman 

dikonsumsi (budidaya 

terhadap sayur organik tidak 

menggunakan bahan kimia 

sintetis, tidak merusak 

lingkungan, tidak berasal 

dari hasil rekayasa genetik, 

disimpan dan diangkut 

dengan hati-hati dan benih 

sudah disertifikasi) 

4= Sayur organik aman 

dikonsumsi (budidaya 

terhadap sayur organik tidak 

menggunakan bahan kimia 

sintetis, tidak merusak 

lingkungan, tidak berasal  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   dari hasil rekayasa genetik 

dan disimpan dan diangkut 

dengan hati- hati) 

3= Sayur organik cukup aman 

dikonsumsi (budidaya 

terhadap sayur organik tidak 

menggunakan bahan kimia 

sintetis, tidak merusak 

lingkungan dan tidak berasal 

dari hasil rekayasa genetik) 

2= Sayur organik tidak aman 

dikonsumsi (responden 

memiliki 1 alasan negatif) 

1= Sayur organik sangat tidak 

aman dikonsumsi 

(responden memiliki lebih 

dari 1 alasan negatif) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan)  

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

  d. Harga sayur organik lebih 

mahal dibandingkan sayur 

anorganik (X4) 

5= Harga sayur organik sangat 

mahal dibandingkan sayur 

anorganik (harga sayur 

organik lebih mahal 3 kali 

lipat daripada sayur 

anorganik) 

4= Harga sayur organik mahal 

dibandingkan sayur 

anorganik (harga sayur 

organik lebih mahal 2 kali 

lipat daripada sayur 

anorganik) 

3= Harga sayur organik cukup 

mahal dibandingkan sayur 

anorganik (harga sayur 

organik tidak terlalu mahal 

daripada sayur anorganik) 

2= Harga sayur organik tidak 

mahal dibandingkan sayur 

anorganik (harga sayur 

organik sama dengan sayur 

anorganik) 

1= Harga sayur organik murah  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   dibandingkan sayur 

anorganik (harga sayur 

organik lebih murah 

daripada sayur anorganik) 

Norma subjektif terhadap 

pembelian sayur organik 

Pengaruh faktor sosial terhadap 

pembelian sayur organik 

a. Keluarga menginginkan 

melakukan pembelian sayur 

organik (X5) 

5= Keluarga sangat 

menginginkan melakukan 

pembelian sayur organik 

(keluarga menginginkan 

responden setiap hari 

membeli sayur organik) 

4= Keluarga menginginkan 

melakukan pembelian sayur 

organik (keluarga 

menginginkan responden 

membeli sayur organik 4 kali 

seminggu) 

3= Keluarga cukup 

menginginkan melakukan 

pembelian sayur organik 

(keluarga menginginkan 

responden membeli sayur 

organik 2 kali seminggu) 

2= Keluarga tidak menginginkan 

melakukan pembelian sayur 

organik (keluarga tidak 

mempengaruhi responden  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   membeli sayur organik) 

1= Keluarga sangat tidak 

menginginkan melakukan 

pembelian sayur organik 

(keluarga tidak 

menginginkan responden 

membeli sayur organik) 

  b. Orang yang penting bagi saya, 

akan senang bila saya 

membeli sayur organik (X6) 

5= Orang yang penting bagi 

saya, akan sangat senang bila 

saya membeli sayur organik 

(orang yang penting 

menginginkan responden 

setiap hari membeli sayur 

organik) 

4= Orang yang penting bagi 

saya, akan senang bila saya 

membeli sayur organik 

(orang yang penting 

menginginkan responden 

membeli sayur organik 4 kali 

seminggu) 

3= Orang yang penting bagi 

saya, cukup senang bila saya 

membeli sayur organik 

(orang yang penting 

menginginkan responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

    membeli sayur organik 2 

kali seminggu) 

2= Orang yang penting bagi 

saya, tidak senang bila saya 

membeli sayur organik 

(orang yang penting tidak 

mempengaruhi responden 

membeli sayur organik) 

1= Orang yang penting bagi 

saya, sangat tidak senang 

bila saya membeli sayur 

organik (orang yang penting 

tidak menginginkan 

responden membeli sayur 

organik) 

  c. Teman dekat mendukung saya 

membeli sayur organik (X7) 

5= Teman dekat sangat 

mendukung saya membeli 

sayur organik (teman dekat 

menginginkan responden 

setiap hari membeli sayur 

organik) 

4= Teman dekat mendukung 

saya membeli sayur organik 

(teman dekat menginginkan 

responden membeli sayur 

organik 4 kali seminggu) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   3= Teman dekat cukup 

mendukung saya membeli 

sayur organik (teman dekat 

menginginkan responden 

membeli sayur organik 2 

kali seminggu) 

2= Teman dekat tidak 

mendukung saya membeli 

sayur organik (teman dekat 

tidak mempengaruhi 

responden membeli sayur 

organik) 

1= Teman dekat sangat tidak 

mendukung saya membeli 

sayur organik (teman dekat 

tidak menginginkan 

responden membeli sayur 

organik) 

Persepsi kontrol perilaku 

terhadap pembelian sayur 

organik 

Sebuah persepsi tentang mudah 

atau sulitnya membeli sayur 

organik 

a. Keyakinan dapat membeli 

sayur organik dibandingkan 

anorganik (X8) 

5= Sangat yakin dapat membeli 

sayur organik dibandingkan 

anorganik (membeli sayur 

organik setiap hari) 

4= Yakin dapat membeli sayur 

organik dibandingkan 

anorganik (membeli sayur 

organik 4 kali dalam 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   seminggu)  

3= Cukup yakin dapat membeli 

sayur organik dibandingkan 

anorganik (membeli sayur 

organik 2 kali dalam 

seminggu) 

2= Tidak yakin dapat membeli 

sayur organik dibandingkan 

anorganik (membeli sayur 

organik 1 kali dalam 

seminggu) 

1= Sangat tidak yakin dapat 

membeli sayur organik 

dibandingkan anorganik 

(membeli sayur anorganik 

setiap hari) 

  b. Mampu membeli sayur 

organik walaupun memiliki 

harga yang mahal (X9) 

5= Sangat mampu membeli 

sayur organik walaupun 

memiliki harga yang mahal 

(mampu membeli sayur 

organik meskipun harganya 

3 kali lipat daripada 

anorganik) 

4= Mampu membeli sayur 

organik walaupun memiliki 

harga yang mahal (mampu  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   membeli sayur organik 

meskipun harganya 2 kali 

lipat daripada anorganik) 

3= Cukup mampu membeli 

sayur organik walaupun 

memiliki harga yang mahal 

(mampu membeli sayur 

organik karena harganya 

sama dengan anorganik) 

2= Tidak mampu membeli sayur 

organik dengan harga yang 

mahal (tidak mampu 

membeli sayur organik 

karena harganya 2 kali lipat 

daripada anorganik) 

1= Sangat tidak mampu membeli 

sayur organik dengan harga 

mahal (tidak mampu 

membeli sayur organik 

karena harganya 3 kali lipat 

daripada anorganik) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

  c. Memiliki sumber daya, waktu 

dan kesediaan untuk membeli 

sayur organik (X10) 

5= Sangat memiliki sumber 

daya, waktu dan kesediaan 

untuk membeli sayur 

organik (meluangkan 

sumber daya, waktu dan 

kesediaan membeli sayur 

organik setiap hari) 

4= Memiliki sumber daya, waktu 

dan kesediaan untuk 

membeli sayur organik 

(meluangkan sumber daya, 

waktu dan kesediaan 

membeli sayur organik 4 

kali seminggu) 

3= Cukup memiliki sumber 

daya, waktu dan kesediaan 

membeli sayur organik 

(meluangkan sumber daya, 

waktu dan kesediaan 

membeli sayur organik 2 

kali seminggu) 

2= Tidak memiliki sumber daya, 

waktu dan kesediaan untuk 

membeli sayur organik 

(tidak memiliki sumber 

daya, waktu dan kesediaan  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   membeli sayur organik) 

1= Sangat tidak memiliki 

sumber daya, waktu dan 

kesediaan untuk membeli 

sayur organik (tidak pernah 

memberikan sumber daya, 

waktu dan kesediaan untuk 

membeli sayur organik) 

  d. Memiliki kesempatan untuk 

membeli sayur organik di 

masa mendatang (X11) 

5= Memiliki banyak kesempatan 

untuk membeli sayur 

organik di masa mendatang 

(memiliki kesempatan 

membeli sayur organik 

setiap hari) 

4= Memiliki kesempatan untuk 

membeli sayur organik di 

masa mendatang (memiliki 

kesempatan membeli sayur 

organik seminggu 

kemudian) 

3= Memiliki kesempatan yang 

cukup untuk membeli sayur 

organik di masa mendatang 

(memiliki kesempatan 

membeli sayur organik 

sebulan kemudian) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   2= Tidak memiliki kesempatan 

untuk membeli sayur 

organik di masa mendatang 

(tidak memiliki kesempatan 

membeli sayur organik 

seminggu kemudian) 

   1= Tidak memiliki kesemapatan 

sama sekali untuk membeli 

sayur organik di masa 

mendatang (tidak memiliki 

kesempatan membeli sayur 

organik setiap hari) 

Niat terhadap pembelian sayur 

organik 

Sebuah sikap bersedia untuk 

membeli sayur organik 

dibandingkan dengan sayur 

anorganik 

a. Berniat membeli sayur 

organik karena memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan (Y1) 

5= Sangat berniat membeli sayur 

organik karena memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan (berniat membeli 

sayur organik setiap hari 

karena kontribusi yang 

positif terhadap lingkungan) 

4= Berniat membeli sayur 

organik karena memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan (berniat membeli 

sayur organik 4 kali dalam 

seminggu karena kontribusi 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   positif terhadap lingkungan) 

3= Cukup berniat membeli sayur 

organik karena memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan (berniat membeli 

sayur organik 2 kali dalam 

seminggu karena memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan) 

2= Tidak berniat membeli sayur 

organik karena tidak 

memiliki kontribusi positif 

terhadap lingkungan (tidak 

berniat membeli sayur 

organik 4 kali seminggu 

karena tidak memiliki 

kontribusi positif terhadap 

lingkungan) 

1= Sangat tidak berniat membeli 

sayur organik karena tidak 

memiliki kontribusi positif 

terhadap lingkungan (tidak 

berniat membeli sayur 

organik setiap hari karena 

tidak memiliki kontribusi 

positif terhadap lingkungan) 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

  b. Berencana membeli lebih 

banyak sayur organik 

daripada anorganik (Y2) 

5= Sangat berencana membeli 

lebih banyak sayur organik 

daripada anorganik 

(berencana membeli sayur 

organik 6 kali dalam 

seminggu daripada 

anorganik) 

   4= Berencana membeli lebih 

banyak sayur organik 

daripada anorganik 

(berencana membeli sayur 

organik 4 kali dalam 

seminggu daripada sayur 

anorganik) 

   3= Cukup berencana membeli 

lebih banyak sayur organik 

daripada anorganik 

(berencana membeli sayur 

organik 2 kali dalam 

seminggu daripada sayur 

anorganik) 

2= Tidak berencana membeli 

lebih banyak sayur organik 

daripada anorganik 

(berencana membeli sayur  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   anorganik 4 kali dalam 

seminggu daripada organik) 

1= Sangat tidak berencana 

membeli lebih banyak sayur 

organik daripada anorganik 

(berencana membeli sayur 

anorganik 6 kali dalam 

seminggu daripada organik) 

  c. Berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik karena 

alasan ekologis (Y3) 

5= Sangat berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 

karena alasan ekologis 

(berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 

setiap hari karena alasan 

ekologis) 

4= Berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 

karena alasan ekologis 

(berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 4 

kali dalam seminggu karena 

alasan ekologis) 

3= Cukup berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 

karena alasan ekologis 

(berpikir untuk beralih  
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel (Lanjutan) 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala Pengukuran 

   membeli sayur organik 2 

kali dalam seminggu karena 

alasan ekologis) 

2= Tidak berpikir untuk beralih 

membeli sayur organik 

karena alasan ekologis (tidak 

berpikir beralih membeli 

sayur organik 4 kali dalam 

seminggu) 

1= Sangat tidak berpikir untuk 

beralih membeli sayur 

organik karena alasan 

ekologis (tidak berpikir 

untuk beralih membeli sayur 

organik setiap hari karena 

alasan ekologis) 
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IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan 

penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperoleh signifikansi, mengestimasi dan menganalisis hubungan antar variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Seperti yang diterapkan pada penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis variabel yang mempengaruhi niat konsumen dalam 

membeli sayur organik dengan menggunakan variabel laten antara lain sikap, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pada pendekatan kuantitatif ini 

dibutuhkan data dan metode pengolahan data sehingga dilakukan pemilihan 

sampel dan penggunaan kuesioner pada pengolahannya, sehingga diperoleh 

deskripsi variabel-variabel dengan mencari hubungan didalamnya. 

4.2 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di toko sayur dan buah Dapur Ku di Jalan Danau 

Bratan Raya, Kelurahan Sawojajar, Kota Malang, Jawa Timur. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja atau purposive, dengan pertimbangan antara lain, Toko 

Dapur Ku merupakan salah satu toko penyedia sayur-sayuran organik dan 

anorganik yang berlokasi strategis dekat dengan wilayah perumahan masyarakat 

Sawojajar, sehingga pengunjung yang melakukan kegiatan pembelian di Toko 

Dapur Ku sangat ramai. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April 

2018. 

4.3 Teknik Penentuan Sampel 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan non probability sampling dengan metode accidental 

sampling. Sampel yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini merupakan 

pelanggan yang melakukan pembelian sayur organik di toko Dapur Ku Kelurahan 

Sawojajar, Kota Malang. Responden yang dipilih dalam penelitian ini dilakukan 

secara kebetulan yaitu responden ibu-ibu yang berusia 20-60 tahun yang sedang 

melakukan kegiatan pembelian. Ibu-ibu dipilih sebagai responden karena seorang 

ibu sebagai penentu dalam pembelian sayur di rumah tangga.  
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Menurut Hair et al. (2014) ukuran sampel yang digunakan untuk model 

SEM – PLS dapat diestimasi dengan ukuran sampel kecil yaitu berkisar 35 hingga 

50. Menurut Roscoe dalam penelitian multivariat, jumlah anggota sampel minimal 

10 kali dari jumlah variabel yang diteliti (variabel dependen dan variabel 

independen) (Thoifah, 2015). Penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu 3 variabel 

independen dan 1 variabel dependen, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak:  

                   (                                        )  

 = 10   (3 + 1) 

 = 40 

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel minimum 

sebanyak 40. Namun peneliti akan membulatkan jumlah sampel tersebut, 

sehingga total jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

50. 

4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian dapat diselesaikan atau 

dijawab dengan mengumpulkan dan mengolah data. Penelitian yang baik harus 

bersumber dari data-data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data primer diperoleh dari 

responden yang dijadikan sebagai objek penelitian atau sebagai sumber informasi 

dan data. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Wawancara dengan Kuesioner 

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tanya jawab oleh peneliti kepada responden. Pada kegiatan ini alat yang 

dibutuhkan berupa kuesioner dan alat rekam. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuesioner terstruktur, yaitu kuesioner yang disusun 

dengan jawabannya sehingga responden hanya memilih satu dari berbagai pilihan 

jawaban. Data yang diperoleh dari kegiatan wawancara ini adalah karakteristik 

responden dan niat konsumen terhadap pembelian sayur organik. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data 

primer dari responden yang dilakukan pada bulan April. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk pengambilan 

gambar responden dan perekaman pada saat melakukan wawancara yang 

mendukung data atau informasi. Dokumentasi dilakukan sebagai bukti bahwa 

penelitian dilakukan dengan mengambil data yang valid sehingga memperkuat 

penelitian yang dilakukan.  

4.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis SEM – PLS. Analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan hasil analisis yang berbentuk 

gambar, tabel maupun grafik. Penggunaan SEM – PLS bertujuan untuk 

menganalisis pola hubungan antara konstrak laten dan indikatornya, konstrak 

laten yang satu dengan yang lainnya, dan kesalahan pengukuran secara langsung. 

SEM – PLS digunakan untuk melakukan analisis di antara beberapa variabel 

dependen dan independen secara langsung. Tahapan menganalisis data 

menggunakan SEM – PLS di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural merupakan hubungan antara variabel laten eksogen dengan 

variabel laten endogen. Variabel eksogen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku, sedangkan variabel 

endogen dalam penelitian ini adalah niat.  

2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran merupakan hubungan antara indikator terhadap variabel 

latennya. Outer model dalam penelitian ini hanya terdiri dari model reflektif. 

3. Membentuk Diagram Jalur 

Diagram jalur yang akan dibentuk terdiri dari tiga jenis variabel antara lain 

variabel laten eksogen, variabel laten endogen, dan variabel manifes (indikator). 

Variabel laten eksogen merupakan variabel laten yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel laten manapun (di dalam diagram jalur tidak ada anak panah yang 

mengarah ke variabel laten eksogen). Variabel laten endogen merupakan variabel 

laten yang dipengaruhi oleh variabel laten lainnya di dalam model penelitian (di 
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dalam diagram jalur ada anak panah yang mengarah ke variabel laten endogen). 

Variabel laten manifes merupakan variabel yang berperan sebagai indikator dalam 

model penelitian atau variabel teramati atau terukur. Berdasarkan penelitian ini 

variabel laten eksogen terdiri dari niat membeli sayur organik, norma subjektif 

membeli sayur organik, dan persepsi kontrol perilaku membeli sayur organik. 

Sedangkan variabel laten endogen dalam penelitian ini adalah niat. Bentuk 

diagram jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur Penelitian 

4. Konversi Diagram Jalur ke dalam Persamaan 

1) Persamaan model struktural bertujuan untuk menggambarkan hubungan 

yang terjadi antar variabel laten 
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2) Persamaan model pengukuran bertujuan untuk menggambarkan hubungan 

yang terjadi antara variabel laten dengan indikator-indikatornya.  

Berikut disajikan persamaan model pengukuran dan struktural pada Tabel 2.  

Tabel 1. Persamaan Model Pengukuran dan Struktural 

Model Persamaan 

Model Pengukuran Variabel eksogen: 

 1 1    1 1   1  
 1 2    2 1   2  

 1 3    3 1   3  

 1 4    4 1   4  

 2 1    5 2   5  

 2 2    6 2   6  

 2 3    7 2   7  

 3 1    8 3   8  

 3 2    9 3   9  
 3 3    10 3   10  

 3 4    11 3   11  
Variabel endogen: 

 1 1    1 1   1  

 2 1    2 1   2  

 3 1    3 1   3  

Model Struktural  1    1 1   2 2   3 3   1  

 

Keterangan: 

X1 : Variabel laten eksogen sikap 

X2 : Variabel laten eksogen norma subjektif 

X3 : Variabel laten eksogen persepsi kontrol perilaku 

Y1 : Variabel laten endogen niat 

 1 1 1 4: Indikator variabel sikap 

 2 1 2 3: Indikator variabel norma subjektif 

 3 1 3 4: Indikator variabel persepsi kontrol perilaku 

 1 1 3 1 : Indikator variabel niat 

 1  : Koefisien variabel niat pada sikap membeli sayur organik 

 2  : Koefisien variabel niat pada norma subjektif membeli sayur organik 

 3  : Koefisien variabel niat pada kontrol perilaku membeli sayur organik 

  1  4 : Koefisien indikator variabel sikap 

  5  7 : Koefisien indikator variabel norma subjektif 

  8  11: Koefisien indikator variabel persepsi kontrol perilaku 
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  1  3 : Koefisien indikator variabel niat 

 1 11 : Galat indikator variabel laten eksogen 

 1 3 : Galat indikator variabel laten endogen 

 1  : Galat dalam model 

5. Estimasi Outer Model dan Inner Model 

Estimasi model yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis algoritma. Pada outer model dalam penelitian ini analisis algoritma yang 

digunakan adalah PLS Regression karena nilai variabel laten merupakan 

kombinasi dari nilai indikator-indikator dan inner model tidak berpengaruh 

terhadap outer model. Inner model dalam penelitian ini menggunakan algoritma 

Linear. 

6. Evaluasi Model Pengukuran dan Model Struktural 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran merupakan sebuah pengujian terhadap hubungan 

antar variabel laten dengan variabel manifes (variabel teramati). Evaluasi ini 

digunakan untuk menilai baik buruknya model antar variabel dengan indikator. 

Evaluasi model pengukuran meliputi indicator reliability, internal consistency 

reliability, convergent validity dan discriminant validity. 

1) Indicator Reliability 

Indicator reliability dapat dilihat dari nilai loading factor. Standardized 

loading factor menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item pengukuran 

(indikator) dengan konstraknya. Nilai loading factor > 0.7 dapat dikatakan ideal, 

artinya bahwa indikator tersebut dikatakan reliabel sebagai indikator yang 

mengukur konstrak. 

2) Internal Consistency Reliability 

Internal consistency reliability dapat dilihat dari nilai composite reliability, 

artinya bahwa data yang memiliki nilai composite reliability > 0.7 mempunyai 

reliabilitas yang tinggi. 

3) Convergent Validity 

Convergent validity digunakan untuk mengukur besarnya korelasi antara 

konstrak dengan variabel laten. Convergent validity dapat dilihat dari nilai 
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variance extracted (AVE) > 0,5. Nilai ini menggambarkan besarnya varian atau 

keragaman variabel manifes yang dapat dikandung oleh konstrak laten. Nilai AVE 

minimal 0.5 menunjukkan ukuran convergent validity yang baik. Artinya variabel 

laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah varian dari indikatornya. 

Nilai ini diperoleh dari penjumlahan kuadrat loading factor dibagi dengan error. 

4) Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat dilihat dari nilai cross loading yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel memiliki diskiminan yang memadai. Ukuran 

cross loading adalah membandingkan nilai akar AVE pada variabel yang dituju 

dan harus lebih besar daripada korelasi antara variabel dengan variabel lainnya 

atau nilai AVE lebih tinggi dari kuadrat korelasi antara variabel. 

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tahap yang dilakukan untuk mengevaluasi model struktural terdiri dari 

beberapa tahapan antara lain: 

1) Estimate for Path Coefficients 

Tahap ini bertujuan untuk menunjukkan nilai signifikansi dari setiap koefisien 

jalur yang menyatakan ada atau tidak pengaruh antar variabel yang dihipotesiskan 

dengan nilai < 0,05. 

2) Nilai R
2 
 

Nilai R
2
 merupakan koefisien determinasi pada variabel laten endogen. Nilai 

ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. R
2 

dapat dibagi dalam 3 klasifikasi yaitu   0,70 (model kuat), 

  0,45 (model moderate) dan   0,25 (model lemah). 

3) Effect Size (f
2
) 

Nilai f
2 

terbagi atas 3 klasifikasi yaitu   0.02 (pengaruh kecil),   0.15 

(pengaruh moderat) dan   0.35 (pengaruh besar). Nilai effect size memiliki arti 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh kecil, menengah dan besar 

terhadap variabel dependen. 

4) Predictive Relevance (Q
2
) 

Tahapan ini berfungsi untuk menunjukkan bahwa model memiliki predictive 

relevance atau kemampuan prediksi model. Interpretasi hasil Q
2 

predictive 
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relevance adalah jika Q
2
 > 0 maka variabel laten eksogen baik (sesuai) sebagai 

variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel endogennya. 

5) APC, ARS dan AARS 

Nilai APC, ARS dan AARS bertujuan untuk mengukur rata-rata nilai koefisien 

jalur, R
2
 dan Adj. R

2
 yang dihasilkan dalam model. APC, ARS dan AARS 

memiliki nilai p-value yang direkomendasikan sebagai indikasi model fit yaitu   

0,05 dengan level signifikansi 5%. 

6) AVIF dan AFVIF 

AVIF dan AFVIF merupakan fit model yang dapat digunakan untuk menguji 

masalah kolinearitas dalam model PLS. Nilai yang direkomendasikan pada AVIF 

dan AFVIF harus   3,3 dengan asumsi kebanyakan variabel dalam model diukur 

dengan dua atau lebih indikator. 

7) Tenenhaus Goodness of  Fit (GoF) 

Goodness of  Fit digunakan untuk memvalidasi model secara keseluruhan. GoF 

indeks merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk memvalidasi performa 

gabungan antara model pengukuran dan model struktural. Nilai GoF indeks 

diperoleh dari average communalities index dikalikan dengan nilai R
2 

model. 

Nilai GoF terbentang antara 0 – 1 dengan interpretasi 0.1 (GoF kecil), 0.25 (GoF 

moderat) dan 0.36 (GoF besar). 

4.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas. Kriteria 

penerimaan hipotesis dalam penelitian ini yaitu jika diperoleh nilai p-value   0,05 

maka nilai tersebut signifikan sehingga menolak H0 dan menerima H1, artinya 

hipotesis diterima. Sedangkan jika diperoleh nilai p-value   0,05 maka nilai 

tersebut tidak signifikan sehingga menerima H0 dan menolak H1, artinya 

hipotesis tidak diterima. Berikut adalah hipotesis statistik dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis untuk outer model yaitu untuk melihat pengaruh indikator terhadap 

variabel laten sebagai berikut: 
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H0 diterima dan H1 ditolak, berarti indikator tidak berpengaruh terhadap 

variabel laten terkait sehingga tidak dapat digunakan untuk mengukur variabel 

laten terkait tersebut. 

          

H0 ditolak dan H1 diterima, berarti indikator memiliki pengaruh terhadap 

variabel laten terkait sehingga dapat digunakan untuk mengukur variabel laten 

terkait. 

2. Hipotesis inner model yaitu pengaruh variabel laten eksogen dengan variabel 

laten endogen sebagai berikut: 

         

H0 diterima dan H1 ditolak, berarti variabel laten eksogen tidak mempengaruhi 

variabel laten endogen. 

         

H0 ditolak dan H1 diterima, berarti variabel laten eksogen mempengaruhi 

variabel laten endogen. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan uraian deskripsi mengenai identitas 

responden yang bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap sampel yang 

telah ditetapkan dalam penelitian. Responden yang dijadikan sebagai objek dalam 

penelitian ini merupakan ibu-ibu yang sedang melakukan pembelian sayur 

organik di Toko Dapur Ku, Kelurahan Sawojajar, Kota Malang. Jumlah 

konsumen yang dijadikan sebagai responden sebanyak 50 orang dengan 

karakteristik meliputi usia, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Berikut adalah 

uraian karakteristik responden penelitian: 

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakterikstik responden berdasarkan usia digolongkan menjadi 5 

kelompok. Pengelompokan usia responden dilakukan untuk mengetahui dominasi 

kelompok usia berapa yang melakukan pembelian sayur organik. Berikut 

disajikan karakteristik responden berdasarkan usia pada Tabel 3. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1   25 6 12 

2 26-35 18 36 

3 36-45 12 24 

4 46-55 13 26 

5  56 1 2 

 Total 50 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dalam penelitian ini lebih banyak 

didominasi oleh responden yang berusia 26 hingga 35 tahun yang berjumlah 18 

orang dengan persentase sebanyak 36%. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Chrysanthini et al. (2017) bahwa responden yang 

mengkonsumsi sayur organik didominasi oleh perempuan berusia 20-35 tahun. 

Menurut Sumarwan et al. (2013) usia 26-35 tahun termasuk dalam kategori usia 

dewasa lanjut. Pada usia tersebut, individu lebih sensitif dengan isu lingkungan 

(Junaedi, 2003). Hal ini disebabkan karena pada usia tersebut responden sudah 

mulai peduli terhadap kesehatannya sehingga mulai memilih dan menjaga pangan 
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yang akan dikonsumsi dengan memperhatikan kualitas sayur yang akan dibeli. 

Kemudian diikuti dengan rentang usia 46 hingga 55 tahun dan 36 hingga 45 tahun 

dengan jumlah 13 dan 12 orang dan persentase sebesar 26% dan 24%. Sedangkan 

pada usia dibawah 25 tahun responden yang melakukan pembelian sayur organik 

sebanyak 6 orang atau sebesar 12% dan usia diatas 56 tahun sebanyak 1 orang 

atau 2% yang berarti bahwa pembelian sayur organik pada usia tersebut lebih 

rendah dibandingkan usia lainnya. 

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Konsumen yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini memiliki 

tingkat pendidikan yang beragam antara lain SMA, Diploma, S1 dan S2. Tingkat 

pendidikan terakhir konsumen berpengaruh terhadap pengetahuannya pada sayur 

organik. Berikut adalah uraian pendidikan terakhir responden yang disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan terakhir Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMA 11 22 

2 Diploma 11 22 

3 S1 25 50 

4 S2 3 6 

 Total 50 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4 pendidikan terakhir responden yang memiliki 

persentase terbesar adalah S1 sebanyak 25 orang atau sebesar 50%. Kemudian 

responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA dan Diploma memiliki jumlah 

yang sama yaitu 11 orang dengan persentase sebesar 22%. Sedangkan responden 

yang berlatarbelakang pendidikan S2 memiliki jumlah persentase yang paling 

kecil yaitu sebanyak 3 orang atau 6%. Hal ini berarti mayoritas konsumen yang 

melakukan pembelian terhadap sayur organik memiliki tingkat pendidikan S1. 

Seseorang yang sudah menempuh pendidikan S1 dapat dikatakan sudah memiliki 

keputusan pembelian yang baik karena mempunyai informasi dan pengetahuan 

mengenai kualitas sebuah produk sehingga memilih sayur organik sebagai pilihan 

pembelian sayur di rumah tangganya (Sumarwan et al., 2013). 
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5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang 

terhadap pembelian pangan sehat karena berkaitan erat dengan pendapatan. 

Responden dalam penelitian ini digolongkan menjadi 5 kelompok. Berikut adalah 

karakterikstik responden berdasarkan pekerjaan yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Ibu rumah tangga 21 42 

2 PNS (Pegawai Negeri Sipil) 7 14 

3 Pegawai Swasta 11 22 

4 Pendidik/Dosen 9 18 

5 Wirausaha 2 4 

 Total 50 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 5 responden pada penelitian ini mayoritas memiliki 

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah sebanyak 21 orang atau 

persentase sebesar 42%, kemudian pegawai swasta sebanyak 11 orang atau 22%, 

sebagai pendidik/dosen sebanyak 9 orang atau 18%, sebagai pegawai negeri sipil 

sebanyak 7 orang atau 14% dan yang berprofesi wirausaha memiliki persentase 

yang paling kecil yaitu sebanyak 2 orang atau 4%. Hal ini berarti responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh ibu-ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 

artinya bahwa ibu rumah tangga memiliki peran yang besar sebagai pengambil 

keputusan pembelian sayur dirumah tangganya dan sangat menjaga kualitas 

pangan yang akan disajikan bagi keluarganya sehingga memilih sayur organik 

karena diyakini memiliki kualitas yang baik dan terhindar dari bahan kimia. 

5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan merupakan faktor yang mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian terhadap pangan sehat yang akan dikonsumsi. Pada 

penelitian ini responden digolongkan menjadi 5 kelompok. Berikut disajikan 

karakteristik responden berdasarkan pendapatan pada Tabel 6. 
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

No Pendapatan (Rp) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 1.000.000-2.500.000 13 26 

2 2.600.000-4.000.000 17 34 

3 4.100.000-5.500.000 12 24 

4 5.600.000-7.000.000 6 12 

5 >7.000.000 2 4 

 Total 50 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa responden pada penelitian ini 

didominasi oleh konsumen yang memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp 

2.600.000 hingga Rp 4.000.000 sebanyak 17 orang dengan persentase sebesar 

34%. Selanjutnya diikuti dengan responden yang berpendapatan Rp 1.000.000 - 

Rp 2.500.000 sebanyak 13 orang atau 26%, responden yang berpendapatan Rp 

4.100.000 - Rp 5.500.000 sebanyak 12 orang atau 24% dan responden yang 

berpendapatan  Rp 5.600.000 hingga Rp 7.000.000 sebanyak 6 orang atau 12%. 

Sedangkan responden yang memiliki pendapatan diatas Rp 7.000.000 hanya 

sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 4%. Hal ini berarti bahwa responden 

yang melakukan pembelian terhadap sayur organik merupakan ibu-ibu yang 

memiliki pendapatan Rp 2.600.000 – Rp 4.000.000 dan yang berpendapatan Rp 

1.000.000 – Rp 2.500.000 yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan pegawai 

swasta. 

5.2 Analisis Niat Individu Mengkonsumsi Sayur Organik 

Individu yang sudah sadar akan kesehatan pada umumnya akan mengubah 

pola hidupnya menuju gaya hidup sehat dengan mengkonsumsi pangan yang 

bebas dari penggunaan bahan kimia salah satunya adalah mengkonsumsi sayur 

organik. Perilaku individu dalam mengkonsumsi sayur organik dapat dilihat dari 

niat. Pada penelitian ini, niat terbentuk karena dipengaruhi oleh variabel sikap 

(attitude), norma subjektif (subjective norm) dan persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control). Sebelum data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis maka perlu dilakukan evaluasi model. Evaluasi model dalam penelitian 

ini meliputi dua tahap yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan 

evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran bertujuan 

untuk menilai reliabilitas dan validitas indikator pembentuk konstruk laten, 
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sedangkan evaluasi model struktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antar 

variabel laten dengan melihat besarnya varian yang dapat dijelaskan dan 

mengetahui signifikansi dari p-value. 

5.2.1 Pengaruh Indikator terhadap Variabel Laten 

Evaluasi model pengukuran atau outer model dapat juga disebut dengan 

pengaruh indikator terhadap variabel laten. Evaluasi terhadap model pengukuran 

ini dapat dilihat berdasarkan beberapa kriteria antara lain adalah indicator 

reliability, internal consistency reliability, convergent validity dan discriminant 

validity. 

a. Indicator Reliability 

Indicator reliability dapat dilihat berdasarkan nilai parameter loading factor 

yaitu harus lebih besar dari 0,7 dan p-value kurang dari 0,05. Berdasarkan Tabel 

7, loading factor yang memiliki tanda kurung menunjukkan nilai yang lebih besar 

dari 0,7 dan memiliki p-value <0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui 

bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat nilai 

indicator reliability yang reliabel. 

Tabel 5. Indicator Loading dan Cross Loading 

 X1 X2 X3 Y1 p-value Keterangan 

X1.1 (0,927) 0 0 0 <0,001 Reliabel 

X1.2 (0,846) 0 0 0 <0,001 Reliabel 

X1.3 (0,907) 0 0 0 <0,001 Reliabel 

X1.4 (0,899) 0 0 0 <0,001 Reliabel 

X2.1 0 (0,783) 0 0 <0,001 Reliabel 

X2.2 0 (0,898) 0 0 <0,001 Reliabel 

X2.3 0 (0,739) 0 0 <0,001 Reliabel 

X3.1 0 0 (0,777) 0 <0,001 Reliabel 

X3.2 0 0 (0,907) 0 <0,001 Reliabel 

X3.3 0 0 (0,852) 0 <0,001 Reliabel 

X3.4 0 0 (0,720) 0 <0,001 Reliabel 

Y1.1 0 0 0 (0,863) <0,001 Reliabel 

Y2.1 0 0 0 (0,879) <0,001 Reliabel 

Y3.1 0 0 0 (0,946) <0,001 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

b. Internal Consistency Reliability dan Convergent Validity 

Langkah selanjutnya adalah dengan melihat nilai dari internal consistency 

reliability dan convergent validity. Internal consistency reliability berguna untuk 

menguji keseluruhan reliabilitas variabel yang dapat dilihat melalui parameter 
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composite reliability dengan ketentuan nilai harus lebih besar dari 0,7. Sedangkan 

convergent validity berguna untuk menguji korelasi antar indikator untuk 

mengukur variabel yang dapat dilihat dari parameter average variance extract 

(AVE) dengan ketentuan nilai harus lebih besar dari 0,5. Nilai dari internal 

consistency reliability dan convergent validity dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 6. Nilai Composite Reliability dan Average Variance Extract (AVE) 

 X1 X2 X3 Y1 

Composite reliab. 0,942 0,850 0,889 0,925 

Avg. var. extrac. 0,802 0,655 0,668 0,804 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa seluruh variabel telah memenuhi 

kriteria nilai composite reliability yaitu lebih besar dari 0,7. Hal ini berarti setiap 

variabel konsisten dalam mengukur konstruk. Sedangkan nilai average variance 

extract (AVE) sudah memenuhi kriteria yaitu lebih besar dari 0,5 yang berarti 

bahwa setiap variabel sudah memiliki validitas konvergen yang baik. 

c. Discriminant Validity 

Tahap selanjutnya adalah dengan melihat nilai discriminant validity yang dapat 

diketahui dari parameter akar kuadrat AVE dan korelasi antar variabel. Nilai 

discriminant validity harus memenuhi kriteria yaitu akar kuadrat AVE harus lebih 

besar dari korelasi antar variabel dalam model. 

Tabel 7. Nilai Correlations Among Latent Variables dan Squares Roots of AVEs 

 X1 X2 X3 Y1 

X1 (0,895) 0,077 0,448 0,620 

X2 0,077 (0,809) 0,179 0,314 

X3 0,448 0,179 (0,817) 0,481 

Y1 0,620 0,314 0,481 (0,897) 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Pada Tabel 9 disajikan nilai dari discriminant validity yang ditandai dengan 

tanda dalam kurung. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai akar 

kuadrat AVE dari setiap variabel lebih besar dari korelasi variabelnya. Oleh sebab 

itu dapat dikatakan bahwa seluruh variabel memiliki validitas diskriminan yang 

baik. 

5.2.2 Pengaruh Variabel Laten Eksogen terhadap Variabel Laten Endogen 

Evaluasi model struktural atau inner model dapat juga disebut dengan 

pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Evaluasi model 
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struktural dapat dilihat berdasarkan beberapa kriteria antara lain nilai Estimate for 

Path Coefficients yaitu nilai signifikansi koefisien jalur berpengaruh atau tidak 

terhadap konstruk, selanjutnya melihat nilai R-square, effect size (f
2
), Q

2
 

predictive relevance, average path coefficient (APC), average R-square (ARS), 

average adjusted R-squared (AARS),  average variance inflation factor (AVIF), 

Average Full collinearity VIF (AFVIF) dan Tenenhaus Goodness of Fit (GoF). 

a. Estimate for Path Coefficients 

Koefisien jalur bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh antar 

variabel. Pada Gambar 4 ditunjukkan bahwa seluruh koefisien jalur memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada konstruk. Variabel sikap terhadap variabel 

niat memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,47 dan signifikan pada p-value <0,01. 

Hal ini berarti bahwa sikap terhadap pembelian sayur organik berpengaruh positif 

terhadap niat pembelian sayur organik sebesar 0,47. Koefisien jalur yang 

terbentuk antara variabel norma subjektif terhadap variabel niat adalah sebesar 

0,23 dengan taraf signifikansi 5% pada p-value 0,04. Kemudian koefisien jalur 

yang terbentuk antara variabel persepsi kontrol perilaku terhadap niat adalah 

sebesar 0,25 dengan signifikansi p-value 0,03. Berdasarkan nilai koefisien jalur 

tersebut dapat diketahui bahwa variabel sikap memiliki pengaruh yang paling 

besar terhadap niat pembelian sayur organik dengan nilai 0,47, kemudian diikuti 

dengan variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 0,25 dan yang memiliki 

pengaruh terendah adalah variabel norma subjektif terhadap niat pembelian sayur 

organik sebesar 0,23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Coefficient Path dan p-value 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

b. R-Square dan Q
2
 Predictive Relevance 

Langkah evaluasi model struktural selanjutnya adalah dengan melihat nilai R-

squared dan Q
2
 predictive relevance. Nilai R-squared digunakan untuk 

mengetahui berapa persentase variabel niat dapat dijelaskan oleh variabel sikap, 

persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif. Sedangkan nilai Q
2
 predictive 

relevance digunakan untuk menilai validitas prediktif atau relevansi dari variabel 

laten eksogen pada variabel endogen. Berikut disajikan nilai R-square dan Q
2
 

predictive relevance pada Tabel 10 yang diperoleh dari penelitian ini. 

Tabel 8. Nilai R-square dan Q
2
 Predictive Relevance 

 X1 X2 X3 Y1 

R-squared    0,510 

Q-squared    0,509 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai R-squared pada variabel niat 

adalah sebesar 0,510. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel sikap, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat pembelian sayur organik 

adalah sebesar 51 % dan sisanya sebesar 49 % dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model penelitian ini. Nilai R-squared sebesar 0,510 termasuk kedalam model 

kuat sebab telah memenuhi kriteria   0,70 (model kuat),   0,45 (model 

moderate) dan   0,25 (model lemah).  

Kemudian nilai Q-squared yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,509. Kriteria nilai Q-squared adalah jika Q
2
 > 0 artinya model memiliki 

predictive relevance sedangkan jika Q
2
 < 0 artinya model kurang memiliki 

predictive relevance. Hal ini berarti bahwa model memiliki predictive relevance 

karena nilai Q
2  

> 0 yaitu sebesar 0,509.  

c. Effect Size (f
2
) 

Langkah selanjutnya adalah dengan melihat nilai effect size (f
2
). Nilai effect 

size (f
2
) digunakan untuk mengetahui proporsi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Kriteria nilai effect size (f
2
) yaitu apabila (f

2
)   0,02 kecil, (f

2
) 

  0,15 menengah dan (f
2
)   0,35 besar. Berikut adalah nilai effect size (f

2
) yang 

disajikan dalam Tabel 11. 
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Tabel 9. Effect Sizes for Path Coefficients 

 X1 X2 X3 Y1 

X1     

X2     

X3     

Y1 0,296 0,086 0,128  

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa prediktor variabel sikap 

pembelian sayur organik memiliki pengaruh menengah pada level struktural 

terhadap variabel niat pembelian sayur organik yaitu sebesar 0,296. Kemudian 

prediktor variabel norma subjektif pembelian sayur organik memiliki pengaruh 

kecil pada level struktural terhadap variabel niat pembelian sayur organik sebesar 

0,086. Sedangkan prediktor variabel persepsi kontrol perilaku pembelian sayur 

organik memiliki pengaruh menengah pada level struktural terhadap variabel niat 

pembelian sayur organik dengan nilai sebesar 0,128. 

d. Evaluasi Goodness of Fit Model 

Langkah terakhir pada evaluasi model struktural adalah dengan melihat nilai 

dari goodness of fit dengan beberapa indikator yaitu average path coefficient 

(APC), average R-square (ARS), average adjusted R-squared (AARS), average 

variance inflation factor (AVIF), average full collinearity VIF (AFVIF) dan nilai 

dari Tenenhaus Goodness of Fit (GoF) disajikan dalam Tabel 12. 

Tabel 10. Goodness of Fit (GoF) 

 Nilai p-value 

Average path coefficient (APC) 0,320 0,003 

Average R-squared (ARS) 0,510 <0,001 

Average adjusted R-squared (AARS) 0,478 <0,001 

Average block VIF (AVIF) 1,193  

Average full collinearity VIF (AFVIF) 1,558  

Tenenhaus Goodness of Fit (GoF) 0,611  

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai APC adalah sebesar 0,320 

dengan p-value 0,003, ARS dengan nilai 0,510 dengan p-value <0,001 dan nilai 

AARS adalah sebesar 0,478 dengan p-value <0,001. Hal ini berarti bahwa model 

telah memenuhi kriteria model fit dengan level signifikansi <0,05. Kemudian nilai 

AVIF dan AFVIF adalah sebesar 1,193 dan 1,558 yang artinya bahwa dalam 

model penelitian ini tidak terjadi kolinearitas antar indikator dan antar variabel 
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laten karena telah memenuhi syarat yaitu   3,3. Melalui hasil analisis data yang 

dilakukan diperoleh nilai GoF sebesar 0,611 yang berarti bahwa goodness of fit 

model ini tinggi karena nilainya   0,36 dan dianggap layak. 

5.3 Pembahasan Terkait Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku terhadap Niat Individu Mengkonsumsi Sayur 

Organik 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh sikap, norma subjektif dan 

persepsi kontrol perilaku terhadap niat individu mengkonsumsi sayur organik. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap niat mengkonsumsi sayur organik. 

Berikut adalah hasil analisis pengujian hipotesis yang disajikan di Tabel 13. 

Tabel 11. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Korelasi jalur Koefisien 

jalur 

p-value Keterangan 

H1 Sikap   Niat 

mengkonsumsi sayur 

organik 

0,474 <0,001 Signifikan 

H2 Norma subjektif   

Niat mengkonsumsi 

sayur organik 

0,234 0,038 Signifikan 

H3 Persepsi kontrol 

perilaku   Niat 

mengkonsumsi sayur 

organik 

0,251 0,028 Signifikan 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

5.3.1 Sikap terhadap Niat Mengkonsumsi Sayur Organik 

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sikap individu 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik. Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa variabel 

sikap memiliki nilai p-value sebesar <0,001 yang berarti signifikan pada taraf 

signifikansi 5%, artinya bahwa H1 diterima dengan nilai     yang dibuktikan 

oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,474. Hal ini berarti bahwa sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian sayur organik. Sikap 

mengacu pada evaluasi seseorang terhadap baik atau buruk atau evaluasi terhadap 

menguntungkan atau tidaknya sebuah objek. Oleh sebab itu, berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa konsumen memiliki sikap yang 

positif terhadap sayur organik sehingga akan mempengaruhi niatnya dalam 

pembelian sayur organik, karena konsumen memiliki evaluasi atau penilaian 

positif pada sayur organik. 

Berdasarkan model TPB, dari ketiga variabel yang memengaruhi niat dalam 

berperilaku, sikap merupakan variabel yang berpengaruh paling besar terhadap 

niat mengkonsumsi sayur organik. Semakin kuat sikap terhadap sayur organik 

maka akan semakin besar niat pembelian responden terhadap sayur organik di 

Kelurahan Sawojajar, begitu juga sebaliknya semakin lemah sikap terhadap sayur 

organik maka akan semakin kecil niat pembelian responden terhadap sayur 

organik di Kelurahan Sawojajar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ajzen (1991) 

bahwa sikap terhadap perilaku menjadi sebuah dasar untuk membentuk niat 

seseorang. Penelitian ini menggunakan empat indikator untuk mengetahui sikap 

individu terhadap niat mengkonsumsi sayur organik yaitu pembelian terhadap 

sayur organik merupakan tindakan yang bijaksana, pembelian sayur organik 

merupakan ide yang baik, sayur organik aman dikonsumsi dan harga sayur 

organik lebih mahal dibandingkan sayur anorganik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya, 

(2014), Basha et al. (2015) dan Eles dan Sihombing (2016) yang menyatakan 

bahwa niat pembelian konsumen terhadap pangan organik dipengaruhi oleh sikap. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut terdapat beberapa alasan yang 

mendorong konsumen memiliki sebuah sikap yang positif terhadap sayur organik 

yaitu karena kepedulian terhadap lingkungan, kepedulian masyarakat terhadap 

kesehatan dan pengalaman masyarakat yang sudah pernah mengkonsumsi sayur 

organik sehingga memberikan sikap yang positif terhadap sayur organik. 

Responden yang melakukan pembelian terhadap sayur organik di Toko Sayur 

Dapur Ku juga memiliki penilaian yang positif terhadap sayur organik karena 

menurut responden tersebut membeli sayur organik merupakan tindakan yang 

bijaksana, ide yang baik, karena sayur organik aman dikonsumsi dan tidak 

tercemar oleh bahan-bahan kimia. Responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh ibu-ibu yang berpendidikan S1 sebanyak 50%. Tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi seseorang untuk mengenal kebutuhan dan keputusan 
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pembeliannya. Seseorang yang berpendidikan tinggi memiliki kemampuan yang 

tinggi untuk menerima dan memahami informasi yang diterimanya. Menurut 

Sumarwan et al. (2013) tingkat pendidikan memiliki pengaruh kuat pada 

pengetahuan seseorang terhadap manfaat mengkonsumsi makanan yang sehat, 

aman dan bergizi. Dengan demikian, seseorang yang sudah menempuh 

pendidikan tinggi memiliki sikap yang positif terhadap sayur organik karena telah 

memahami kualitas dan manfaat yang diperoleh dari sayur organik. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Magnusson et al. (2001) yang 

menyatakan bahwa responden yang memiliki pendidikan di universitas pada 

umumnya memiliki sikap yang positif terhadap pangan organik.  

Sesuai dengan fakta yang ada di lokasi penelitian, responden yang 

melakukan pembelian sayur organik sudah sering membeli sayur organik bahkan 

sayur organik sudah menjadi prioritas pembelian sayur di rumah tangganya. 

Konsumen sayur organik di Toko Dapur Ku menganggap bahwa sayur organik 

tidak mengandung bahan kimia yang akan merusak kualitas sayur sehingga 

konsumen merasa aman untuk mengkonsumsi sayur organik. Selain itu, sebagian 

responden yang melakukan pembelian sayur organik tersebut memiliki kebiasaan 

atau cara makan yang berbeda terhadap sayur organik yaitu dengan cara 

mengkonsumsi sayur organik secara langsung tanpa dimasak dan dijus sehingga 

konsumen lebih memilih sayur organik agar tidak melakukan pencucian yang 

berkali-kali seperti pada sayur anorganik.  

Responden yang melakukan pembelian sayur organik tersebut juga 

menganggap bahwa sayur organik memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan 

dengan sayur anorganik. Tetapi harga sayur organik yang mahal tersebut masih 

dianggap wajar bagi konsumen mengingat manfaat lebih yang diberikan oleh 

sayur organik. Menurut Parlyna dan Munawaroh (2011) harga sayur organik lebih 

mahal dibandingkan sayur anorganik karena pertanian organik membutuhkan 

jumlah tenaga kerja yang lebih banyak, masa panen lama karena tidak 

membutuhkan hormon tumbuh, pemilihan lahan yang baik agar bebas dari 

pencemaran kimia dan jauh dari lahan lain yang terkontaminasi bahan kimia. 
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5.3.2 Norma Subjektif terhadap Niat Mengkonsumsi Sayur Organik 

Variabel norma subjektif dalam penelitian ini memberikan pengaruh yang 

positif terhadap niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik yang 

ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,038 atau signifikan pada taraf 5%, hal 

ini berarti bahwa H1 diterima dengan nilai     yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,234. Hal ini menunjukkan bahwa norma subjektif 

memberikan pengaruh nyata terhadap niat individu dalam mengkonsumsi sayur 

organik. Namun, norma subjektif merupakan variabel yang memberikan pengaruh 

terendah yang mempengaruhi niat individu mengkonsumsi sayur organik dalam 

penelitian ini. Norma subjektif merupakan sebuah pandangan seseorang terhadap 

harapan orang lain yang penting baginya untuk melakukan suatu perilaku atau 

tidak dan seberapa besar seseorang tersebut menuruti harapan orang lain yang 

penting baginya. Jika norma subjektif memberikan pengaruh yang kuat maka niat 

untuk mengkonsumsi sayur organik juga akan semakin tinggi.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Swidi et al. 

(2014), Teng dan Wang (2015) dan Maichum et al. (2016) bahwa norma subjektif 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik namun hanya memberikan pengaruh yang kecil. 

Hasil penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa norma subjektif 

menunjukkan pengaruh teman/anggota keluarga memberikan dorongan terhadap 

alasan untuk membeli pangan organik bagi konsumsen yang ingin melakukan 

pembelian. Kemudian penelitian tersebut juga menyatakan bahwa pengaruh 

norma subjektif disarankan untuk digunakan sebagai strategi pemasaran yaitu 

strategi penyampaian informasi dari mulut ke mulut untuk dapat meningkatkan 

niat pembelian konsumen terhadap sayur organik. 

Indikator norma subjektif dalam penelitian ini antara lain keluarga, orang 

yang penting bagi konsumen (tetangga, dokter dan rekan kerja) dan teman dekat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel norma subjektif, 

indikator orang yang penting bagi responden memiliki pengaruh yang paling 

tinggi dibandingkan indikator lain dalam variabel norma subjektif. Orang yang 

penting bagi responden dalam penelitian ini merupakan tetangga, rekan kerja dan 

dokter. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian responden menyatakan bahwa 
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pengaruh tetangga menjadi sebuah dorongan untuk melakukan pembelian sayur 

organik. Responden menyatakan bahwa sebagian tetangganya melakukan 

budidaya terhadap sayur organik sehingga tertarik untuk mulai mencoba 

mengkonsumsinya. Selain itu, sebagian responden di lokasi penelitian 

menyatakan bahwa saran dari dokter juga memberikan pengaruh terhadap 

pembelian sayur organik yang bertujuan untuk menjaga kesehatan tubuh, begitu 

juga dengan rekan kerja yang bisa memberikan pengaruh terhadap pembelian 

sayur organik bagi responden yang melakukan pembelian di Toko Sayur Dapur 

Ku. 

Setelah indikator orang yang penting, indikator keluarga memiliki pengaruh 

terbesar kedua dalam niat mengkonsumsi sayur organik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Putra et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

keluarga memberikan pengaruh dalam pembelian beras organik karena dianggap 

sebagai kelompok acuan primer yang paling berpengaruh dan dekat dengan 

responden. Setelah indikator orang yang penting dan keluarga maka indikator 

teman dekat juga berpengaruh terhadap pembelian sayur organik namun hanya 

memiliki pengaruh yang kecil. Pengaruh signifikan indikator norma subjektif 

seperti keluarga, orang yang penting (tetangga, dokter dan rekan kerja) dan teman 

dekat terhadap niat mengkonsumsi sayur organik sesuai dengan pernyataan 

Ramayah et al. (2004) bahwa norma subjektif dapat diukur dengan skala norma 

subjektif yaitu keyakinan terhadap keluarga, dosen, teman dan dukungan dari 

orang yang penting bagi seseorang. 

5.3.3 Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Mengkonsumsi Sayur 

Organik 

Persepsi kontrol perilaku merupakan mudah atau sulitnya seseorang dalam 

mewujudkan sesuatu. Hasil dari analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku memberikan pengaruh 

yang positif terhadap niat individu mengkonsumsi sayur organik. Hal ini ditandai 

dengan nilai p-value sebesar 0,028 artinya variabel ini signifikan pada taraf 5%, 

sehingga H1 diterima dengan nilai     yang ditunjukkan dengan koefisien jalur 

sebesar 0,251. Dengan demikian maka persepsi kontrol perilaku signifikan 

terhadap niat mengkonsumsi sayur organik dan memberikan pengaruh terbesar 
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kedua terhadap niat mengkonsumsi sayur organik setelah variabel sikap. Variabel 

persepsi kontrol perilaku dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator yaitu 

keyakinan dapat membeli sayur organik dibandingkan anorganik, mampu 

membeli sayur organik walaupun memiliki harga yang mahal, memiliki sumber 

daya, waktu dan kesediaan untuk membeli sayur organik dan memiliki 

kesempatan untuk membeli sayur organik dimasa mendatang. 

Persepsi kontrol perilaku merupakan sebuah persepsi terhadap mudah atau 

sulitnya individu dalam berperilaku. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Maichum et al. (2016) yang menyatakan bahwa variabel 

persepsi kontrol perilaku memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat 

individu mengkonsumsi pangan organik. Seseorang yang memiliki kontrol 

perilaku yang kuat maka akan memiliki niat membeli sayur organik yang semakin 

tinggi, sebaliknya jika kontrol perilaku lemah maka niat individu dalam 

mengkonsumsi sayur organik rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada responden yang melakukan pembelian sayur organik di Toko 

Sayur Dapur Ku, responden tersebut menyatakan bahwa mereka memiliki 

keyakinan atau kepercayaan bahwa sayur organik merupakan sayur yang tidak 

terkontaminasi terhadap bahan kimia, aman dikonsumsi dan memiliki kualitas 

yang baik. Oleh sebab itu responden lebih memilih untuk melakukan pembelian 

terhadap sayur organik dibandingkan dengan sayur anorganik. 

Hasil wawancara dengan responden yang melakukan pembelian sayur 

organik di Toko Dapur Ku Sawojajar menunjukkan bahwa responden tersebut 

mampu untuk membeli sayur organik meskipun memiliki harga yang mahal dan 

memiliki sumber daya, waktu dan kesediaan untuk membeli sayur organik. 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang berpendapatan 

Rp 2.600.000 hingga Rp 4.000.000 sehingga mampu untuk membeli sayur 

organik meskipun memiliki harga yang mahal jika dibandingkan dengan sayur 

anorganik, selain itu mereka menyatakan bahwa harga sayur organik yang mahal 

sesuai dengan kualitas dan manfaat yang diperoleh. Menurut Zhou et al. (2013) 

pangan organik pada umumnya memiki harga yang mahal dan juga ketersediaan 

yang sangat terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat dari responden yang 

ditemukan di lokasi penelitian bahwa sayur organik yang tersedia dia Toko Sayur 
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Dapur Ku masih kurang bervariasi dan juga memiliki harga yang cukup mahal. 

Namun, hal tersebut tidak menghambat responden untuk tetap melakukan 

pembelian terhadap sayur organik karena kepercayaan yang tinggi terhadap sayur 

organik sebab aman dikonsumsi, baik bagi kesehatan dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, responden yakin dapat memiliki kesempatan di masa 

yang akan datang untuk tetap membeli sayur organik. 
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VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan dan juga merupakan variabel yang 

paling berpengaruh terhadap niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik 

dengan p-value <0,001 dalam taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,474. Hal ini karena responden menyatakan pembelian terhadap sayur 

organik merupakan tindakan yang bijaksana dan aman meskipun harganya 

lebih mahal.  

2. Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan dan merupakan 

variabel yang memberikan pengaruh terbesar kedua setelah variabel sikap 

terhadap niat dalam mengkonsumsi sayur organik dengan p-value 0,028 dan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,251. Hal ini karena responden menyatakan 

mampu membeli sayur organik, memiliki sumberdaya dan waktu untuk 

membeli sayur organik dan berkesempatan untuk membeli sayur organik di 

masa yang akan datang. 

3. Norma subjektif dalam penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan, 

namun merupakan variabel yang paling kecil pengaruhnya terhadap niat 

mengkonsumsi sayur organik dengan p-value 0,038 dan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,234. Hal ini karena responden menyatakan keluarga, orang yang 

penting, dan teman dekat mempengaruhi dalam pembelian sayur organik. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang bisa 

diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlu peran aktif dari pemerintah untuk mengajak masyarakat mengkonsumsi 

sayur organik di berbagai wilayah lain di Indonesia dengan melakukan 

kampanye berupa penyuluhan dan pembelajaran kepada ibu-ibu PKK 

mengenai manfaat dan kualitas sayur organik, sebab sikap merupakan aspek 

yang memiliki pengaruh paling besar terhadap niat individu mengkonsumsi 
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sayur organik dengan demikian maka akan semakin banyak masyarakat yang 

memiliki sikap positif terhadap sayur organik. 

2. Penelitian ini hanya meneliti mengenai niat individu dalam mengkonsumsi 

sayur organik menggunakan model TPB dengan variabel sikap, norma 

subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Peneliti memberikan saran kepada 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama yaitu mengenai 

niat individu dalam mengkonsumsi sayur organik menggunakan variabel sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku dan mengkombinasikannya 

dengan variabel lain, misalnya kesadaran terhadap kesehatan, pengetahuan 

tentang lingkungan dan kesediaan untuk membayar. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

NIAT INDIVIDU MENGKONSUMSI SAYUR ORGANIK  

DI KELURAHAN SAWOJAJAR KOTA MALANG 

  Oleh: Surya Delviola 

Kuesioner ini digunakan sebagai instrumen penelitian yang saya lakukan. Mohon 

kesediaan Ibu untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan 

benar. Informasi dan data yang diperoleh hanya digunakan untuk keperluan 

skripsi. Terima kasih atas bantuan dan perhatiannya. 

Tanggal wawancara: 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Kode Responden  : 

2. Nama   : 

3. Alamat   :  

4. No. HP/Telepon  :  

5. Umur   : tahun 

6. Pendidikan terakhir :  SMA  S1 

       Diploma  S2 

       Lainnya (Sebutkan.......................) 

7. Profesi   :  Ibu rumah tangga   Pendidik/Dosen 

       Pegawai Negeri   Pegawai Swasta 

       Wirausaha    Lainnya (..............) 

8. Pendapatan keluarga : Rp   /bulan 

9. Jumlah anak  : orang 

B. Pengetahuan tentang sayur organik 

1. Berapa kali Ibu membeli sayur organik? 

a. 1 kali  b. 2 kali  c. > 3 kali 

2. Apa alasan Ibu untuk melakukan pembelian terhadap sayur organik? 

(sebutkan) 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 
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3. Apa yang membedakan sayur organik dengan sayur anorganik? (sebutkan) 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

4. Apakah sayur organik bisa menjadi prioritas dalam pembelian sayur di rumah 

tangga Ibu? (sebutkan) 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

5. Apakah menurut Ibu harga sayur organik lebih mahal dibandingkan sayur 

anorganik? Jika ya, apa yang menjadi alasan Ibu tetap melakukan pembelian 

sayur organik? (sebutkan) 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 
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Kuesioner yang Berkaitan dengan Variabel Niat 

C. Sikap terhadap pembelian sayur organik 

1. Pembelian terhadap sayur organik merupakan tindakan yang bijaksana 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. Penilaian bisa lebih dari satu 

tanda (   ) pada kolom yang disediakan: 

Alasan positif: 

(   ) Sayur organik menyehatkan 

(   ) Sayur organik tidak menggunakan bahan kimia 

(   ) Kualitas sayur organik terjamin 

(   ) Sayur organik lebih higienis 

(   ) Sayur organik tidak terdapat residu pestisida 

Alasan negatif: 

(   ) Alasan lain ........, ........, ........, ........, ........ 

Keterangan: 

5= sangat setuju (semua kategori) 

4= setuju (4 kategori) 

3= netral (3 kategori) 

2= tidak setuju (1 kategori negatif) 

1= sangat tidak setuju (> 1 kategori negatif) 

2. Pembelian sayur organik merupakan ide yang baik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. Penilaian bisa lebih dari satu 

tanda (   ) pada kolom yang disediakan: 

Alasan positif: 

(   ) Rasa sayur organik lebih enak 

(   ) Sayur organik lebih segar daripada anorganik 

(   ) Sayur organik memiliki kandungan nutrisi tinggi 
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(   ) Sayur organik mengandung nitrat yang rendah 

(   ) Sayur organik dikemas dengan baik 

Alasan negatif: 

(   ) Alasan negatif ......, ......., ......., ......., ........ 

Keterangan: 

5= sangat setuju (semua kategori) 

4= setuju (4 kategori) 

3= netral (3 kategori) 

2= tidak setuju (1 kategori negatif) 

1= sangat tidak setuju (> 1 kategori negatif) 

3. Sayur organik aman dikonsumsi 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. Penilaian bisa lebih dari satu 

tanda (   ) pada kolom yang disediakan: 

Alasan positif: 

(   ) Budidaya sayur organik tidak menggunakan bahan kimia sintetis 

(   ) Budidaya sayur organik tidak merusak lingkungan 

(   )  Sayur organik tidak berasal dari hasil rekayasa genetik 

(    ) Sayur organik disimpan dan diangkut hati-hati agar tidak tercemar dengan 

sayur anorganik 

(   ) Benih sayur organik berasal dari benih yang sudah disertifikasi organik 

Alasan negatif: 

(   ) Alasan lain ......, ......., ......., ......., ........ 

Keterangan: 

5= sangat setuju (semua kategori) 

4= setuju (4 kategori) 

3= netral (3 kategori) 

2= tidak setuju (1 kategori negatif) 

1= sangat tidak setuju (> 1 kategori negatif ) 
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4. Harga sayur organik lebih mahal dibandingkan sayur an organik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

1 = Harga sayur organik lebih mahal 3 kali lipat daripada anorganik 

4 = Harga sayur organik lebih mahal 2 kali lipat daripada anorganik 

3 = Harga sayur organik tidak terlalu mahal daripada anorganik 

2 = Harga sayur organik sama dengan anorganik 

1 = Harga sayur organik lebih murah daripada anorganik  

D. Norma subjektif terhadap pembelian sayur organik 

1. Keluarga menginginkan saya melakukan pembelian sayur organik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan:  

5 = Keluarga ingin responden setiap hari membeli sayur organik 

4 = Keluarga ingin responden membeli sayur organik 4 kali seminggu 

3 = Keluarga ingin responden membeli sayur organik 2 kali seminggu  

2 = Keluarga tidak mempengaruhi responden membeli sayur organik 

1 = Keluarga tidak ingin responden membeli sayur organik 

2. Orang yang penting bagi saya, akan senang bila saya membeli sayur organik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Orang yang penting ingin responden setiap hari membeli sayur organik 

4 = Orang yang penting ingin responden membeli sayur organik 4 kali 

seminggu 
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3 = Orang yang penting ingin responden membeli sayur organik 2 kali 

seminggu 

2 = Orang yang penting tidak mempengaruhi responden membeli sayur 

organik 

1 = Orang yang penting tidak ingin responden membeli sayur organik 

3. Teman dekat mendukung saya membeli sayur organik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Teman dekat ingin responden setiap hari membeli sayur organik 

4 = Teman dekat ingin responden membeli sayur organik 4 kali seminggu 

3 = Teman dekat ingin responden membeli sayur organik 2 kali seminggu 

2 = Teman dekat tidak mempengaruhi responden membeli sayur organik 

1 = Teman dekat tidak ingin responden membeli sayur organik 

E. Persepsi kontrol perilaku terhadap pembelian sayur organik 

1. Keyakinan dapat membeli sayur organik dibandingkan anorganik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Membeli sayur organik setiap hari 

4 = Membeli sayur organik 4 kali dalam seminggu 

3 = Membeli sayur organik 2 kali dalam seminggu 

2 = Membeli sayur organik 1 kali dalam seminggu 

1 = Membeli sayur anorganik setiap hari  
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2. Mampu membeli sayur organik walaupun memiliki harga yang mahal 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Mampu membeli sayur organik meski harganya 3 kali lipat anorganik 

4 = Mampu membeli sayur organik meski harganya 2 kali lipat anorganik 

3 = Mampu membeli sayur organik karena harga sama dengan anorganik 

2 = Tidak mampu membeli sayur organik karena harga 2 kali lipat anorganik 

1 = Tidak mampu membeli sayur organik karena harga 3 kali lipat anorganik 

3. Memiliki sumber daya, waktu dan kesediaan untuk membeli sayur organik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan:  

5 = Meluangkan sumber daya, waktu dan kesediaan membeli sayur organik 

setiap hari 

4 = Meluangkan sumber daya, waktu dan kesediaan membeli sayur organik 4 

kali seminggu 

3 = Meluangkan sumber daya, waktu dan kesediaan membeli sayur organik 2 

kali seminggu 

2 = Tidak memiliki sumber daya, waktu dan kesediaan membeli sayur organik 

1 = Tidak pernah memberikan sumber daya, waktu dan kesediaan membeli 

sayur organik  
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4. Memiliki kesempatan untuk membeli sayur organik dimasa mendatang 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Memiliki kesempatan membeli sayur organik setiap hari 

4 = Memiliki kesempatan membeli sayur organik seminggu kemudian 

3 = Memiliki kesempatan membeli sayur organik sebulan kemudian 

2 = Tidak memiliki kesempatan membeli sayur organik seminggu kemudian 

1 = Tidak memiliki kesempatan membeli sayur organik setiap hari 

F. Niat terhadap pembelian sayur organik 

1. Berniat membeli sayur organik karena memiliki kontribusi positif terhadap 

lingkungan 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan:  

5 = Berniat membeli sayur organik setiap hari karena kontribusi positif 

terhadap lingkungan 

4 = Berniat membeli sayur organik 4 kali dalam seminggu karena kontribusi 

positif terhadap lingkungan 

3 = Berniat membeli sayur organik 2 kali dalam seminggu karena kontribusi 

positif terhadap lingkungan 

2 = Tidak berniat membeli sayur organik 4 kali dalam seminggu  karena tidak 

berkontribusi positif terhadap lingkungan 

1 = Tidak berniat membeli sayur organik setiap hari karena tidak 

berkontribusi positif terhadap lingkungan 
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2. Berencana membeli lebih banyak sayur organik daripada anorganik 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan: 

5 = Berencana membeli sayur organik 6 kali seminggu daripada anorganik 

4 = Berencana membeli sayur organik 4 kali seminggu daripada anorganik 

3 = Berencana membeli sayur organik 2 kali seminggu daripada anorganik 

2 = Berencana membeli sayur anorganik 4 kali seminggu daripada organik 

1 = Berencana membeli sayur anorganik 6 kali seminggu daripada organik 

3. Berpikir untuk beralih membeli sayur organik karena alasan ekologis 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (   ) sesuai dengan penilaian anda. 

Alasan:  

5 = Berpikir beralih membeli sayur organik setiap hari karena alasan ekologis 

4 = Berpikir beralih membeli sayur organik 4 kali seminggu karena alasan 

ekologis 

3 = Berpikir beralih membeli sayur organik 2 kali seminggu karena alasan 

ekologis 

2 = Tidak berpikir beralih membeli sayur organik 4 kali seminggu karena 

alasan ekologis 

1 = Tidak berpikir beralih membeli sayur organik setiap hari karena alasan 

ekologis 
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Lampiran 2. Hasil Jawaban Responden 

No 
Sikap Norma Subjektif Persepsi Kontrol Perilaku Niat 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1.1 Y2.1 Y3.1 

1 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 4 2 2 5 4 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

9 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 3 4 

11 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

12 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

13 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

14 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

22 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

24 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

Lampiran 2. Hasil Jawaban Responden (Lanjutan)  

No 
Sikap Norma Subjektif Persepsi Kontrol Perilku Niat 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1.2 Y2.1 Y3.1 

25 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

26 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

27 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

28 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

30 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

31 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

34 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 

36 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 4 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 

42 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

46 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
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Lampiran 2. Hasil Jawaban Responden (Lanjutan)  

No 
Sikap  Norma Subjektif Persepsi Kontrol Perilaku Niat 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1.1 Y2.1 Y3.1 

49 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Structural Equation Modelling – Partial Least 

Square Menggunakan Aplikasi WarpPLS 5.0 

Nilai loading faktor setiap indikator dan cross loading  

 
 

Koefisien variabel laten 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

Korelasi antara variabel laten dan eror 

 
 

Diagram jalur 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

Standar eror dan besaran efek koefisien jalur 

 
 

Hasil analisis SEM secara umum 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

    
Wawancara responden   Wawancara responden 

    
Wawancara responden Kondisi Toko Sayur Dapur Ku 

 

    
Kegiatan pembelian oleh konsumen Sayur organik yang tersedia di Toko 

Dapur Ku 
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